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A. Latar Belakang 
Kabupaten Luwu Timur merupakan salah satu daerah yang berada 
dalam wilayah administratif Provinsi Sulawesi Selatan. Letak Kabupaten 
Luwu Timur pada pulau Sulawesi sangat strategis sehingga dapat menjadi 
wilayah penghubung bagi wilayah hinterland, Sulawesi Tengah dan Sulawesi 
Tenggara yang memiliki kekayaan sumberdaya alam. Kabupaten Luwu Timur 
diharapkan dapat berfungsi sebagai service region dan marketing outlet bagi 
kabupaten-kabupaten di sekitarnya. Karasteristik bentang alam Kabupaten 
Luwu Timur terdiri atas kawasan pesisir/pantai dan daratan hingga daerah 
pegunungan yang berbukit hingga terjal, dimana berbatasan langsung dengan 
perairan Teluk Bone dengan panjang garis pantai sekitar 116,161 Km 
(RTRW Kabupaten Luwu Timur, 2018).  
Sebagian besar daerah Kabupaten Luwu Timur dapat ditempuh 
dengan menggunakan transportasi darat, namun kebutuhan masyarakat akan 
jenis transportasi yang berbeda pun memiliki peminatnya, seperti transportasi 
laut. Transportasi laut memberikan kontribusi yang sangat besar bagi 
perekonomian nasional dan daerah sebagaimana amanat dalam Undang-
Undang No. 17 Tahun 2008 menjadi suatu yang sangat strategis bagi 
wawasan nasional serta menjadi sarana vital yang menunjang tujuan 
persatuan dan kesatuan nasional. Kontribusi transportasi laut menjadi 
semakin penting karena nilai biaya yang dikeluarkan adalah paling kecil bila 
dibandingkan dengan biaya transportasi darat dan udara. Transportasi laut 
sendiri merupakan sarana yang menghubungkan pulau – pulau yang 
dipisahkan oleh  teluk, selat dan sungai, yang kemudian akan diantarkan pada 
satu titik pertemuan yang disebut Pelabuhan.  
Pelabuhan/terminal penumpang digunakan oleh orang-orang yang 
bepergian dengan menggunakan kapal penumpang. Terminal penumpang 





berhubungan dengan kebutuhan orang yang bepergian. Pelabuhan dengan 
tinggi pasang surut besar, dibuat jembatan apung yang digunakan oleh 
penumpang untuk masuk ke kapal dan sebaliknya. (Bambang Triatmodjo, 
2010 : 16).  
Didalam al-Qur’an terdapat sumber ayat yang menyebutkan aktivitas manusia 
di laut, yang tertera dalam surat Al-Isra /17: 66, 
 َك ُهَِّنإ ِِهلْضَف ْنِم اوَُغتَْبِتل ِرَْحبْلا ِيف َكُْلفْلا ُمَُكل يِجُْزي يِذَّلا ُمُكُّبَران ًا م ِ َر ْمُِكب َ ان  
Terjemahnya : 
“Tuhan-mu adalah yang melayarkan kapal-Kapal di lautan untukmu, 
agar kamu mencari sebahagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Dia 
adalah Maha Penyayang terhadapmu” (Sumber : Al-Quran 
Kementerian Agama Republik Indonesia, 2018) 
Allah yang Mahasuci lagi Maha Tinggi memberitahu tentang 
kelembutan-Nya terhadap makhluk-Nya dalam menjalankan bahtera di lautan 
untuk hamba – hamba-Nya dan diberikan-Nya kemudahan kepada mereka 
untuk mencari karunia-Nya melalui perniagaan dari satu daerah ke daerah 
yang lain. (Tafsir Ibnu Katsir 2012) 
Dari penjelasan tafsir ibnu katsir diatas dapat disimpulkan bahwa 
Allah S.W.T telah memberitahu bahwa di lautan yang luas kita dapat 
melakukan proses perniagaan/proses jual beli, mengirim barang – barang 
dagangan serta dapat melakukan proses perpindahan manusia melalui kapal 
laut dari daerah satu ke daerah yang lainnya. 
Pelabuhan luwu timur masih jauh dari kata layak untuk melakukan 
proses perpindahan penumpang, data dari survei lapangan memperlihatkan 
sarana transportasi laut di Kabupaten Luwu Timur tidak memiliki fasilitas 
yang memadai untuk melakukan perpindahan penumpang atau menerima 
kapal angkutan penumpang dari luar Kabupaten Luwu Timur. 
Pelabuhan Luwu Timur di Kabupaten Luwu Timur berada di Desa 
Harapan, daerah pesisir pantai bagian Selatan Kabupten Luwu Timur, dimana 





pelabuhan Kabupaten Luwu Timur kurang memenuhi standar sebagai 
Pelabuhan Utama di wilayah  Kabupaten, dengan luasan dermaga 800 m², 
Trestle 300 m², Lapangan Penumpukan 15000 m², Kedalaman terendah – 10 
s/d M.Lws, Status : memiliki potensi untuk melakukan kegitan pelabuhan 
nasional. (Badan Pusat Statistik Kabupaten Luwu Timur, pada tahun 2012).  
Dari segi fasilitas Pelabuhan Luwu Timur belum memiliki sarana 
penunjang seperti Terminal, Area Parkir dan Fasilitas Penunjang lainnya, 
karena tidak tersedianya sarana dan prasarana pengangkutan penumpang  
maka proses yang dilakukan untuk pengangkutan penumpang dilaksanakan 
secara ilegal, dari data hasil survey. Penyedia transportasi kapal laut 
melakukan transaksi pembayaran diatas kapal dan penyedia jasa transportasi 
laut menunggu panggilan jika ada penumpang yang ingin berangkat ke satu 
pulau atau tujuan yang lainnya. Terlihat pada gambar I.1 area pelabuhan tidak 
memiliki fasilitas yang memadai untuk melakukan proses pengangkatan 
penumpang, seperti bangunan terminal dan jembatan.  
 
Gambar I.1 Situasi/Kondisi Pelabuhan Luwu Timur 
(Sumber : Data Pribadi, 2017) 
Perlu adanya perencanaan desain Terminal Penumpang Pelabuhan di 
Kabupaten Luwu Timur guna memudahkan para pengguna jasa transportasi 
laut mencapai lokasi tujuan mereka dengan waktu yang lebih singkat, 
mengingat Wilayah Kabupaten Luwu Timur bagian selatan berbatasan 
dengan Provinsi Sulawesi Tengah (Kabupaten Poso, Kabupaten Morowali, 
Kabupaten Morawali Utara), Provinsi Sulawesi Tenggara (Kabupaten Kolaka 





Dengan menggunakan jasa transportasi laut para penumpang atau  pengguna 
jasa bisa menghemat waktunya sampai di lokasi tujuan dibandingkan dengan 
menggunakan jasa transportasi darat. 
Dari data Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika Kabupaten 
Luwu Timur tahun 2016, tercatat pada Area wilayah Pelabuhan Luwu Timur 
memiliki suhu udara 27°C – 36,2°C disiang hari, dengan kelembapan udara 
rata – rata 78 – 98%, dan kecepatan angin dengan rata – rata 4 – 12  km/jam. 
Situasi penyinaran matahari yang cukup tinggi sangat sesuai penerapan 
desain yang akan digunakan yaitu tema Arsitektur Hemat Energi. 
Arsitektur Hemat energi adalah Kondisi dimana energi dikonsumsi 
secara hemat (minimal), sementara kenyamanan fisik manusia seperti 
kenyamanan termal, visual, dan spasial tetap dapat terpenuhi. (Karyono, 
2010:127). Sedangkan menurut Ken Yeang 2006, Perancangan sebuah 
bangunan yang hemat energi merupakan salah satu aspek dalam mewujudkan 
arsitektur berkelanjutan, yang menekankan perancangan pasif yang berbasis 
pada integrasi kondisi ekologi setempat, iklim makro dan mikro, kondisi 
tapak, program bangunan, konsep desain dan sistem yang tanggap pada iklim, 
penggunaan energi yang rendah. 
Diharapkan dengan penerapan Tema Arsitektur Hemat Energi 
bangunan Terminal pada Pelabuhan dapat mengoptimalkan pengurangan 
penggunaan energi serta dapat memanfaatkan potensi iklim yang ada pada 
area Pelabuhan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah yang terdapat pada area Pelabuhan Luwu Timur 
adapun  rumusan masalah bagaimana membuat acuan perancangan untuk 
desain Terminal Penumpang Pelabuhan Luwu Timur dengan pendekatan 








C. Tujuan dan Sasaran Perancangan 
1. Tujuan Perancangan 
Untuk mendapatakan rancangan Terminal Penumpang Pelabuhan 
Luwu Timur, yang sesuai dan dapat mewadahi segala kegiatan yang 
terjadi, dengan pendekatan Arsitektur Hemat Energi. 
2. Sasaran Perancangan 
a. Pengolahan Tapak 
Menganalisa potensi dan masalah yang terdapat pada Site Plan, 
dalam bentuk analisa seperti orientasi matahari, angin, view, topografi 
kawasan, sirkulasi, pengolahan limbah padat/cair dan tingkat 
kebisingan. Output dari pengolahan tapak berupa site plan kawasan. 
b. Pemprograman Ruang  
Menganalisa kebutuhan ruang, kapasitas ruang serta hubungan antar 
ruang terkait dengan Bangunan Terminal. Output dari pemprograman 
ruang yaitu berupa denah.  
c. Pengolahan Bentuk  
Analisa bentuk bangunan terhadap fungsi utama bangunan dengan 
memeperhatikan tema pendekatan Arsitekturnya, yakni Arsitektur 
Hemat Energi. Output dari pengolahan bentuk yaitu tampak dan 
potongan bangunan. 
d. Pendukung dan Kelengkapan Bangunan  
Menganalisa penggunaan struktur serta utilitas bangunan terkait 
dengan kondisi Terminal Penumpang di Pelabuhan Output yaitu sistem 
struktur, mekanikal elektrikal dan plumbing 
e. Pendekatan pada Arsitektur Hemat Energi 
Penerapan tema Arsitektur Hemat Energi pada bangunan Terminal 
Penumpang Pelabuhan meliput, pencahayaan alami dan menggunakan 







D. Lingkup dan Batasan Pembahasan 
1. Lingkup Pembahasan  
Lingkup pembahasan menyangkut kajian ilmu arsitektur dan 
aplikasinya. 
2. Batasan Pembahasan 
Batasan pembahasan pada perancangan Terminal Penumpang 
Pelabuhan Luwu Timur dengan pendekatan Arsitektur Hemat Energi, 
mencakup : 
a. Bangunan Terminal sebagai bangunan utama dan sebagai pusat segala 
kegiatan untuk para penumpang yang terjadi sebelum pemberangkatan 
sebuah kapal.  
b. Fungsi Pelabuhan ialah sarana utama sebagai alur penyebrangan barang 
dan penumpang atau sebagai tempat bongkar muat barang. Tidak hanya 
untuk kegiatan bongkar muat barang untuk satu perusahaan penting tapi 
diharapkan dapat melakukan proses bongkar/muat barang, penumpang 
untuk kepentingan bersama. 
c. Penerapan tema Arsitektur Hemat Energi akan diterapkan pada  
penggunaan sinar matahari yang terik pada pencahayaan alami dan 
penggunaan photovoltaic guna mendapatkan tenaga listrik dari curah 
sinar matahari, juga menggunakan sistem penghawaan alami, serta 
penggunaan penghawaan buatan dan pencahayaan buatan yang sesuai 
standar hemat energi. 
Sehingga Perancangan bangunan ini diprediksi akan digunakan 10 
tahun yang akan datang yang dapat dikunjungi setiap saat. 
E. Metode Pembahasan dan Perancangan  
1. Metode Pembahasan 
Dalam melakukan pembahasan mengenai judul, ada beberapa metode yang 
digunakan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan hingga menghasilkan 





a. Penelitian Lapangan 
Penyusunmelakukan pengamatan langsung atau penelitian lapangan 
dengan melakukan survey lokasi. 
b. Tinjauan Pustaka 
Digunakan penyusun untuk mencari dan mengumpulkan data yang 
diperlukan dari bahan-bahan referensi seperti buku referensi, diklat 
kuliah, dan browsing dari website. 
c. Tinjauan Preseden 
Melakukan studi komparasi atau perbandingan terhadap fasilitas-fasilitas 
sejenis yang sudah ada sebagai suatu bahan perbandingan untuk 
memperoleh masukan yang dapat diterapkan pada rancangan dan agar 
memperoleh pemahaman mengenai faktor-faktor pendukung persyaratan 
teknis bangunan. 
d. Analisis dan Deskripsi 
Melakukan penyusunan dan penggabungan, serta perbaikan dari bahan-
bahan yang telah diperoleh dari hasil penelitian lapangan dan metode 
kepustakaan serta studi preseden 
e. Penyajian 

















ALUR PERANCANGAN DAN EKSPLORASI GAGASAN 




























Gambar I.2. Bagan Perancangan 
(Sumber : Olah Data, 2018) 
 
Urgensi Judul 
1. Belum tersedia Fasilitas Terminaal pada 
Pelabuhan. 
2. Pelabuhan Utama pada Kabupaten Luwu 
Timur hanya digunakan untuk keuntungan 
salah satu perusahaan swasta. 
3. Tingginya Potensi pemanfaatan Pelabuhan 
Luwu Timur sebagai Terminal Penumpang. 
4. Lokasi Pelabuhan Luwu Timur berada di 
area strategis, yakni pesisir Teluk Bone 
 
Gagasan 
1. Perlu adanya Terminal Penumpang pada 
Pelabuhan Luwu Timur sebagai Sarana 
dan Prasarana Perhubungan serta 
Perpindahan Penumpang. 
2. Pengaplikasian arsitektur Hemat Energi 
yang memanfaatkan sinar matahari yang 
terik pada area pesisir sebagai 
pencahayaan alami, serta memanfaatkan 
panas matahari menjadi energi Listrik. 
 
Terminal Penumpang Pelabuhan Luwu Timur 
di Kabupaten Luwu Timur 
 
Kendala : area pesisir pantai merupakan area 
dengan situasi suhu cukup panas dengan kecepatan 
angin yang kencang.. 
Potensi : Letak Kabupaten Luwu Timur pada Pulau 
Sulawesi sangat strategis sehingga dapat menjadi 
wilayah penghubung bagi wilayah hinterland, 
Sulawesi Tengah dan Sulawesi Tenggara. (RTRW 
tahun 2014) 
Landasan Teori : 
Tema 
a. Teori Terminal Penumpang 
Pelabuhan Laut 
b. Teori Arsitektur Hemat Energi  
Analisis 
1. Lokasi & Tapak 
2. Keadaan Iklim & Lingkungan 
Sekitar 
3. Pengguna & Aktivitas 
4. Aturan Yang Berlaku 




1. Pengolahan Tapak 
2. Pemrograman Ruang 
3. Pengolahan Bentuk 
4. Pendukung & Kelengkapan 
Bangunan 
5. Desain Bangunan dengan 
memasukkan sinar matahari 
siang guna pencahayaan 




 Site plan, denah, tampak, 
potongan, rencana utilitas dan 






F. Sistematika Penulisan 
 BAB I :  Pendahuluan 
Membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan dan sasaran pembahasan, ruang lingkup pembahasan, dan 
sistematika pembahasan. 
BAB II : Tinjauan Pustaka 
Membahas tinjauan pustaka yang berhubungan tentang judul 
yang diangkat. 
BAB III : Tinjauan Khusus 
Membahas deskripsi lokasi dan tahapan analisa sebagai 
pendekatan acuan perancangan 
BAB IV : Pendekatan Desain 
Membahas tentang pendekatan dengan konsep-konsep 
penerapan Perancangan. 
BAB V  :  Transformasi Desain 
Membahas tentang transformasi konsep, atau konsep-konsep 
yang akan diterapkan pada perancangan. 
BAB VI  : Hasil Desain 
Merupakan hasil dari dari analisis dan eksplorasi konsep yang 
dituangkan ke dalam desain yang lebih kompleks, meliputi : site 















A. Pengertian Judul 
1. Defenisi Pelabuhan 
Pelabuhan (port) adalah daerah perairan yang terlindung terhadap 
gelombang, yang dilengkapi dengan fasilitas terminal laut meliputi 
dermaga dimana kapal dapat bertambat untuk bongkar muat barang, kran-
kran (crane) untuk bongkar muat barang, gudang laut (transito) dan 
tempat-tempat penyimpanan dimana kapal membongkar muatannya, dan 
gudang-gudang dimana barang-barang dapat disimpan dalam waktu yang 
lebih lama selama menunggu pengiriman ke daerah tujuan atau 
pengapalan. (Triatmodjo, 2010 : 5) 
Peraturan Pemerintah No 61 Tahun 2009, tentang Kepelabuhanan. 
Pelabuhan adalah tempat yang terdiri atas daratan dan/atau perairan 
dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan 
kegiatan pengusahaan yang dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, 
naik turun penumpang, dan/atau bongkar muat barang, berupa terminal 
dan tempat berlabuh kapal yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan 
dan keamanan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai 
tempat perpindahan intra-dan antarmoda transportasi.  
2. Defenisi Terminal  
Berikut ini adalah beberapa definisi terminal yang dirangkum dari 
berbagai sumber yang ada, meliputi : 
1) Menurut Robert HRonjeff dalam Planning and Design Airport (1975), 
Terminal adalah tempat pertemuan dua sistem transportasi yang di 
lengkapi dengan fasilitas-fasilitas pelayanan dan pemrosesan 
penumpang dan barang, serta administrasi; 
2) Menurut Edward K Morlok Ahli Transportasi(2005), Terminal adalah 





jaringan sistem transportasi, dan menjadi titik kemungkinan paling 
besar terjadinya kemacetan. 
3) Menurut GG Manem (1959), Terminal adalah suatu tempat yang 
mempunyai daerah yang luas untuk menampung kegiatan penumpang 
dan barang serta merupakan stasiun penghubung bagi suatu jalur 
angkutan. 
Peraturan Pemerintah No 61 Tahun 2009, tentang Kepelabuhanan. 
Terminal adalah fasilitas pelabuhan yang terdiri atas kolam sandar dan 
tempat kapal bersandar atau tambat, tempat penumpukan, tempat 
menunggu dan naik turun penumpang,dan/atau tempat bongkar muat 
barang. 
Pelabuhan/terminal penumpang digunakan oleh orang-orang yang 
bepergian dengan menggunakan kapal penumpang. Terminal penumpang 
dilengkapi dengan stasiun penumpang yang melayani segala kegiatan yang 
berhubungan dengan kebutuhan orang yang bepergian, seperti ruang 
tunggu, kantor maskapai pelayaran, tempat penjualan tiket, mushalla, 
toilet, kantor imigrasi, kantor bea cukai, keamanan, direksi pelabuhan, dan 
sebagainya. Barang-barang yang perlu dibongkar muat tidak begitu 
banyak, sehingga gudang barang tidak perlu besar. Untuk kelancaran 
masuk keluarnya penumpang dan barang, sebaiknya jalan masuk/keluar 
dipisahkan. Penumpang melalui lantai atas dengan menggunakan jembatan 
langsung ke kapal, sedang barang-barang melalui dermaga. Pada 
pelabuhan dengan tinggi pasang surut besar, dibuat jembatan apung yang 
digunakan oleh penumpang untuk masuk ke kapal dan sebaliknya. 

















Gambar II.1.Pelabuhan Penumpang. 
(Sumber : Triatmodjo, 2010 : 16) 
 
3. Luwu Timur 
Luwu Timur merupakan salah satu Kabupaten di Sulawesi Selatan 
yang terletak pada posisi 2°03'00’’ - 3°03'25’’ Lintang Selatan, serta 
119°28'56’’ - 121°47'27’’ Bujur Timur. Luas wilayah Kabupaten Luwu Timur 
adalah 6.944,88 km2 (Badan Pusat Statistik, 2018). Secara fisik geografis 
wilayah Kabupaten Luwu Timur  meliputi batas-batas: 
• Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Poso Provinsi Sulawesi 
Tengah 
• Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Morowali Provinsi 
Sulawesi  Tengah 
• Sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Bone Kabupaten Kolaka 
Provinsi Sulawesi Tenggara 
• Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Luwu Utara Provinsi 
Sulawesi Selatan.( RTRW Kab. Luwu Timur tahun 2016) 
B. Fungsi & Klasifikasi Pelabuhan Terminal Penumpang 
1. Fungsi Pelabuhan 
Menurut Peraturan Pemerintah RI NO  61  Tahun  2009 tentang 
Kepelabuhanan, pasal 10 ayat 2. Dalam pemilihan rencana lokasi  





a. Rencana  tata  ruang  wilayah  nasional,  rencana  tata ruang  wilayah  
provinsi,  dan  rencana  tata  ruang  wilayah kabupaten/kota; 
b. Potensi dan perkembangan sosial ekonomi wilayah;  
c. Potensi sumber daya alam; dan  
d. Perkembangan lingkungan strategis, baik nasional maupun 
internasional. 
Dalam Peraturan PemerintahRI NO  61  Tahun  2009 tentang 
Kepelabuhanan, BAB II Bagian ke-2 ayat 5. Pelabuhan berfungsi sebagai 
tempat kegiatan:  
a. Pemerintahan,  
Dalam fungsi kegiatan pemerintahan meliputi bagian – bagian :  
1) Pengaturan dan pembinaan  pengendalian,  dan pengawasan kegiatan 
kepelabuhanan; dan  
2. Keselamatan dan keamanan pelayaran. 
3. Kepabeanan, adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 
pengawasan atas lalu lintas barang yang masuk atau keluar daerah 
pabean serta pemungutan bea masuk dan bea keluar. 
4. Keimigrasian;   
5. Kekarantinaan 
6. Kegiatan pemerintahan  lainnya  yang  bersifat  tidak tetap 
b. Pengusahaan, 
1) Penyediaan  dan/atau  pelayanan  jasa  kapal,  penumpang, dan 
barang;  
2) Jasa  terkait dengan kepelabuhanan 
2. Hirarki dan Peran Pelabuhan 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 61 
tahun 2009 Bab II Tatanan Kepelabuhanan Nasioanl, pasal 4. Pelabuhan 
memiliki peran sebagai: 
a. Simpul dalam jaringan transportasi sesuai hierarkinya; 





c. Tempat kegiatan alih moda transportasi; 
d. Penunjang kegiatan industri dan/atau perdagangan; 
e. Tempat distribusi, produksi, dan konsolidasi muatan atau barang; dan 
f. Mewujudkan Wawasan Nusantara dan kedaulatan negara. 
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 61 
tahun 2009 Bab II Tatanan Kepelabuhanan Nasional, pasal 6 ayat 3. 
Berdasarkan Hirarkinya Pelabuhan terbagi menjadi 3, meliputi: 
a. Pelabuhan Utama 
Pelabuhan Utama adalah pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani  
kegiatan  angkutan  laut  dalam  negeri  dan internasional, alih muat 
angkutan laut dalam negeri dan internasional dalam jumlah besar, dan 
sebagai tempat asal tujuan penumpang dan/atau barang,  serta  angkutan 
penyeberangan dengan  jangkauan  pelayanan antarprovinsi. Dalam 
menetapkan rencana lokasi pelabuhan untuk pelabuhan utama 
setidaknya dapat berpedoman pada: 
1) Kedekatan  secara  geografis  dengan  tujuan  pasar internasional; 
2) Kedekatan dengan jalur pelayaran internasional;  
3) Memiliki jarak  tertentu  dengan  pelabuhan  utama lainnya; 
4) Memiliki luas  daratan  dan  perairan  tertentu  serta terlindung dari 
gelombang;  
5) Mampu melayani kapal dengan kapasitas tertentu;  
6) Berperan sebagai  tempat  alih  muat  penumpang  dan barang 
internasional; 
7) Volume kegiatan  bongkar  muat  dengan  jumlah tertentu. 
8) Jaringan jalan nasional; dan/atau   
9) Jaringan jalur kereta api nasional. 
b. Pelabuhan Pengumpul 
Pelabuhan  Pengumpul  adalah  pelabuhan  yang  fungsi pokoknya 
melayani kegiatan angkutan laut dalam negeri, alih  muat  angkutan  
laut  dalam  negeri  dalam  jumlah menengah,  dan  sebagai  tempat  





dengan jangkauan pelayanan antar provinsi. Dalam menetapkan rencana 
lokasi pelabuhan untuk pelabuhan pengumpul setidaknya dapat 
berpedoman pada: 
1) Kebijakan Pemerintah yang meliputi pemerataan pembangunan 
nasional dan meningkatkan pertumbuhan wilayah;  
2) Mempunyai jarak  tertentu dengan pelabuhan pengumpul lainnya;   
3) Mempunyai jarak tertentu terhadap jalur/rute angkutan laut dalam 
negeri;  
4) Memiliki luas daratan dan perairan tertentu serta terlindung dari 
gelombang;  
5) Berdekatan dengan pusat pertumbuhan wilayah ibukota provinsi dan 
kawasan pertumbuhan nasional;  
6) Mampu melayani  kapal  dengan  kapasitas  tertentu;  
7) Volume kegiatan  bongkar  muat  dengan  jumlah tertentu. 
8) Jaringan  jalan nasional;  
9) Jaringan  jalur kereta api nasional 
c. Pelabuhan Pengumpan. 
Pelabuhan  Pengumpan  adalah  pelabuhan  yang  fungsi pokoknya 
melayani kegiatan angkutan laut dalam negeri, alih  muat  angkutan  
laut  dalam  negeri  dalam  jumlah terbatas,  merupakan  pengumpan  
bagi  pelabuhan  utama an  pelabuhan  pengumpul,  dan  sebagai  
tempat  asal tujuan  penumpang  dan/atau  barang,  serta  angkutan 
penyeberangan dengan jangkauan pelayanan dalam provinsi. 
Berdasarkan hierarkiya pelabuhan pengumpan dibagi menjadi 2 (dua) 
yaitu Pelabuhan Pegumpan Regional (PR) dan Pelabuhan Pengumpan 
Lokal (PL). Dalam menetapkan rencana lokasi pelabuhan untuk 
pelabuhan Pegumpan Regional setidaknya dapat berpedoman pada: 
1) Tata ruang wilayah kabupaten/kota dan pemerataan serta   
peningkatan pembangunan kabupaten/kota;  
2) Pusat pertumbuhan ekonomi daerah;  





4) Luas daratan dan perairan; 
5) Pelayananpenumpang dan barang antarkabupaten/kota   dan/atau   
antarkecamatan dalam 1 (satu) kabupaten/kota; 
6) Kemampuan pelabuhan dalam melayani kapal. 
7. Jaringan jalan provinsi; 
8. Jaringan jalur kereta api provinsi. 
Dalam menetapkan rencana lokasi pelabuhan untuk pelabuhan 
Pegumpan Lokal setidaknya dapat berpedoman pada: 
1) Tata ruang wilayah kabupaten/kota dan pemerataan serta 
peningkatan pembangunan kabupaten/kota;  
2) Pusat pertumbuhan ekonomi daerah;  
3) Jarak dengan pelabuhan pengumpan lainnya;  
4) Luas daratan dan perairan;  
5) Pelayanan penumpang dan barang antar kabupaten/kota   dan/atau   
antar kecamatan dalam 1 (satu) kabupaten/kota; 
6) Kemampuan pelabuhan dalam melayani kapal. 
7) Jaringan  jalan kabupaten/kota; 
8) Jaringan jalur kereta api kabupaten/kota 
3. Fasilitas Pada Pelabuhan 
Dalam Peraturan Pemerintah RI NO  61  Tahun  2009 tentang 
Kepelabuhanan, Bab III bagian ke-1 pasal ayat 2 dan 3. Rencana  
peruntukan  wilayah  daratan  untuk  Rencana Induk  Pelabuhan  laut  serta  
Rencana  Induk  Pelabuhan sungai  dan  danau  , yang  digunakan  untuk  
melayani  angkutan penyeberangan disusun berdasarkan kriteria 
kebutuhan:  
a. Fasilitas pokok;  
Fasilitas pokok sebagaimana dimaksud meliputi : 
1) Terminal penumpang. 
2) Penimbang kendaraan bermuatan. 
3) Jalan penumpang keluar/masuk kapal (gang way). 





5) Fasilitas penyimpanan bahan bakar ( bunker). 
6) Instalasi air, listrik dan telekomunikasi. 
7) Akses jalan dan atau jalur kereta api. 
8) Fasilitas pemadam kebakaran. 
9) Tempat tunggu kendaraan bermotor sebelum naik kapal. 
b. Fasilitas Penunjang 
Fasilitias Penunjang sebagaimana yang dimaksud meliputi: 
1) Kawasan perkantoran  untuk  menunjang  kelancaran  
2) Pelayanan jasa kepelabuhanan;  
3) Tempat penampungan limbah;  
4) Fasilitas usaha yang menunjang kegiatan  pelabuhan penyeberangan;   
5) Areal pengembangan pelabuhan; dan  
6) Fasilitas umum lainnya 
Rencana peruntukan  wilayah  perairan  untuk  Rencana Induk  
Pelabuhan  laut  serta  Rencana  Induk  Pelabuhan sungai  dan  danau  , 
yang  digunakan  untuk  melayani  angkutan penyeberangan disusun 
berdasarkan kriteria kebutuhan:  
a. Fasilitas  pokok 
Fasilitas  pokok  sebagaimana  dimaksud meliputi:   
1) Alur - pelayaran, sebagai pengarah bagi kapal-kapal yang akan 
masuk dan keluar pelabuhan. Alur pelayaran ini harus memiliki 
kedalaman dan lebar yang sesuai dengan dimensi kapal, sehingga 
tidak menimbulkan kesulitan. 
2) Fasilitas sandar kapal; 
3) Perairan tempat labuh;  
4) Kolam pelabuhan untuk kebutuhan sandar dan olah gerak kapal. 
Merupakan daerah perairan tempat kapal – kapal berlabuh untuk 
melakukan bongkar muat barang dan penumpang, melakukan 
maneuver dan gerakan memutar. Kolam ini harus memiliki 






5) Dermaga, merupakan bangunan pelabuhan yang  berfungsi sebagai 
tempat berlabuhnya kapal dan menambatkannya pada waktu 
melakukan kegiatan bongkar muat barang dan penumpang. 
6) Alat penambat/Fender, berfungsi manahan kapal pada saat bongkar 
muat barang atau penumpang tetap  dalam keadaan stabil dan tenang. 
Fender ini  terbagi menjadi beberapa tipe, seperti: fender kayu, 
fender karet, dan fender gravitasi. Sedangkan menurut konstruksinya 
fender dibedakan menjadi; bolder pengikat, pelampung, penambat 
dan dolphin.  
b. Fasilitas Penunjang 
Fasilitas penunjang sebagaimana dimaksud meliputi: 
1) Perairan  untuk  pengembangan  pelabuhan  jangka panjang;  
2) Perairan   untuk   fasilitas   pembangunan   dan pemeliharaan  kapal; 
3) Perairan tempat uji coba kapal (percobaan berlayar);  
4) Perairan untuk keperluan darurat;  
5) Perairan untuk kapal pemerintah 
4. Fungsi Terminal 
Adapun fungsi terminal menurut ahli, (John Morris Dixon) adalah: 
a. Memuat penumpang atau barang keatas kendaraan transport; 
b. Memindahkan dari suatu kendaraan ke kendaraan lain; 
c. Menampung penumpang dan barang dari waktu tiba sampai dengan 
waktu berangkat; 
d. Kemungkinan untuk memproses barang membungkus untuk di angkut; 
e. Menyediakan kenyamanan penumpang; 
f. Menyediakan dokumentasi perjalanan 
g. Menentukan rute perjalanan; 
h. Penjualan/pemesanan tiket penumpang; 
i. Menyiapkan kendaraan, memelihara; 
j. Mengumpulkan penumpang atau barang untuk di angkut dan di 





Terminal, berfungsi sebagai keperluan administrasi dan pelayanan 
yang dilengkapi dengan fasilitas parkir, keselamatan pelayaran, dan 
keamanan pelabuhan (Moedjiono, 2003: 95). 
5. Klasifikasi Terminal 
Berdasarkan segi pelayanan dan segi posisinya, terminal dapat di 
klasifikasikan : 
a. Segi pelayanan 
1) Terminal penumpang, terminal dengan fungsi utamanya sebagai 
tempat pergantian moda angkutan bagi penumpang dan barang 
bawaanya. 
2) Terminal barang, terminal khusus sebagai fasilitas pergantian moda 
untuk barang, juga ditujukan sebagai tempat penyimpanan dan 
bongkar muat. 
b. Segi posisinya 
1) Terminal induk, terminal yang merupakan asal dan tujuan perjalanan 
2) Terminal transit, terminal yang berada di antara terminal asal dan 
terminal tujuan. 
6. Persyaratan yang Mempengaruhi Terminal Pelabuhan 
Secara umum sebuah pelabuhan harus memiliki beberapa 
persyaratan dan faktor-faktor yang mampu mempengaruhi pelayanan yang 
diberikan oleh sebuah pelabuhan sesuai dengan standar teknis yang 
dikeluarkan oleh DitJen. Perla tahun 1990, yaitu: 
a. Persyaratan  diperlukan  untuk  dapat  memberikan  pelayanan  dengan  
baik diantaranya: 
1) Adanya  hubungan  yang  mudah  dan  jelas  antara  transportasi  laut  
dan transportasi darat. 
2) Mempunyai  daerah  belakang/pendukung  (hinterland)  yang  subur        
dan mempunyai penduduk yang cukup padat. 
3) Mempunyai kedalaman kolam dengan variasi tinggi air pasang surut 





4) Kapal-kapal  dapat  merapat  ke  dermaga  dan  membuang  sauh,  
sehingga terlindung dari gangguan alam dan dapat melakukan 
berbagai aktivitas dengan aman. 
5) Pertimbangan ekonomi, mempertimbangkan arus penumpang dan 
barang di kemudian hari. 
7.  Aktivitas dan Pemakai Terminal Penumpang Pelabuhan 
Menurut Moedjiono (2003:96) di dalam bangunan Terminal 
Penumpang pelabuhan terdapat banyak pemakai bangunan dan aktivitas 
yang  dilakukan, seperti diuraikan di bawah ini: 
a. Aktivitas dermaga 
Merupakan aktivitas yang dilakukan awak kapal di dermaga dan di 
dalam kapal yang sedang dilabuhkan seperti perbaikan kapal, 
perawatan kapal, pengisian ransum kapal. 
b. Aktivitas derbarkasi 
Merupakan kegiatan utama penumpang dari kapal sampai keluar 
terminal yang meliputi proses penanganan penumpang dan barang dan 
kegiatan menemui penjemput. 
c. Aktivitas embarkasi 
Merupakan kegiatan utama penumpang dari masuk ke terminal 
penumpang sampai naik kekapal, yang meliputi kegiatan pembelian 
tiket, chek in, dan pengurusan administrasi, pemerikasaan dan 
pengurusan barang, menunggu dan naik ke kapal. 
d. Aktivitas transit 
Merupakan kegiatann penumpang turun dari kapal, menunggu dan 
berangkat lagi. 
e. Aktivitas pengantar/penjemput 
Merupakan kegiatan para pengantar dan penjemput mulai dari 
memasuki area terminal, mencari informasi pelayaran, dan menunggu 
(untuk menjemput atau mengantar). 
f. Aktivitas lembaga pelayanan dan pengelolaan penumpang. 





para penumpang meliputi bidang, kepariwisatawan, kejaksaan, bea 
cukai, kesehatan, pos dan telekomunikasi, polisi dan kesatuannya 
pelabuhan laut, serta mencakup segala kegiatan untuk para pengelola 
terminal.  
g. Aktivitas pengusaha komersial dan jasa, 
Merupakan akitifitas yang ditujukan khususnya bagi pedagang meliputi 
restaurant, retail, penukaran uang 
h. Aktivitas transportasi darat 
Meliputi kegiatan dari dan menuju ke pelabuhan. 
Didalam bangunan terminal sendiri memiki beberapa 
pengguna/pemakai, yakni 3 pemakai yang biasanya berada didalam 
terminal penumpanng yaitu: 
a. Penumpang, 
Penumpang dapat berupa penumpang domestik yang akan berangkat 
ataupun penumpang yang turun di Pelabuhan dan juga penumpang yang 
hanyya bersifat transit yang sekedar turun di area terminal untuk 
membeli tiket baru (pindah kapal) atau hanya ingin membeli keperluan 
untuk melanjutkan perjalanan di atas kapal yang keperluan tersebut 
berada  di terminal penumpang.  
b. Pengantar dan Penjemput 
Pengantar dan penjemput hanya menunggu penumpang pada bagian 
hall ataupun ruang tunggu yang di khususkan bagi pengantar dan juga 
penjemput dan tidak dapat masuk kedalam ruang tunggu penumpang. 
c. Pengelola Terminal 
Pengelola terminal meliputi: 
1) Karyawan terminal, yaitu yang bertanggung jawab langsung tentang 
keadaan terminal baik operasional maupun administrasi. 
2) Karyawan perusahaan pelayanan, yaitu yang melakukan kegiatan 
operasional di dalam terminal penumpang, yaitu penjualan karcis 
atau pembagasian. 





(polisi dan tentara) bea cukai. 
8. Fasilitas Terminal Penumpang 
Berdasarkan SNI 10-4838-2008 mengenai Persyaratan Terminal 
Penumpang di Pelabuhan Laut, pelabuhan penumpang terdiri dari terminal 
penumpang domestik. Gedung terminal penumpang harus memenuhi 
ketentuan sebagai berikut:  
a. Tata ruang yang menjamin kelancaran arus naik turun penumpang, 
b. Sirkulasi udara dan cahaya yang cukup,  
c. Kemudahan perpindahan penumpang antarmoda,  
d. Dilengkapi dengan tanda-tanda petunjuk dan tanda-tanda grafis, 
e. Perbandingan yang digunakan untuk luas gedung terminal ialah 1,2 m2 
/orang,  
f. Secara umum dengan mempertimbangkan efisiensi perencanaan, 
pembangunan dan pengoperasiannya, ukuran luas terminal dibedakan 
menjadi, Terminal besar ukuran 2000 m2 dan 4000 m2, Terminal 
sedang ukuran 500 m2 dan 1000 m2, Terminal kecil ukuran 300 m2. 
g. Luas gedung terminal dan luas lapangan parkir diatur dengan 
perbandingan 1:2. Kegiatan angkutan penumpang dengan kendaraan 
darat sedapat mungkin langsung ke jalan akses yang ada. 
Standar pelayanan penumpang angkatan kapal laut menurut 
Peraturan Menteri Perhubungan RI NO PM 119 Tahun 2015, ayat 5 pasal 
3, tentang Standar Pelayanan Penumpang Angkutan Laut, meliputi : 
a. Pelayanan Keselamatan,meliputi; 
1) Informasi  dan Fasilitas Kesehatan 
2) Informasi dan Fasilitas Keselamatan 
b. Pelayanan Keamanan dan Ketertiban, meliputi; 
1) Fasilitas keamanan berupa ruang tunggu penumpang dan 
pengantar/penjemput, 
2) Naik turun penumpang dari dan ke kapal 





4) Informasi gangguan keamanan 
5) Peralatan dan pendukung keamanan 
c. Pelayanan Kehandalan/keteraturan, meliputi ; 
1) Kemudahan untuk mendapatkan ticket 
2) Informasi mengenai jadwal keberangkatan kapal dan kedatangan 
kapal 
d. Pelayanan Kenyamanan, meliputi ; 
1) Ruang tunggu; 
2) Gate / koridor boarding  
3) Garbarata,  
4) Toilet 
5) Tempat ibadah / Mushollah / Masjid 
6) Lampu penerangan  
7) Fasilitas kebersihan  
8) Fasilitas pengatur suhu 
9) Ruang pelayanan kesehatan 
e. Pelayan kemudahan, meliputi ; 
1) Informasi pelayanan 
2) Informasi waktu kedatangan dan keberangkatan kapal 
3) Informasi gangguan perjalanan kapal 
4) Informasi angkutan lanjutan 
5) Fasilitas layanan penumpang 
6) Fasilitas kemudahan naik/turun penumpang  
7) Tempat parkir 
8) Pelayanan bagasi penumpang 
f. Pelayanan kesetaraan, meliputi ; 
1) Fasilitas penyandang difable 
2) Ruang ibu menyusui 
Penentuan fasilitas pada terminal penumpang didasarkan pada hasil 






a. Fasilitas PelayananUmum 
Pelayanan umum merupakan tempat yang menunjang bagi para 
pengguna terminal baik dalam kegiatan kedatangan maupun 
keberangkatan penumpang. Serta ditujukan bagi para 
penjemput/pengantar  penumpang, meliputi; 
1) Daerah kedatangan atau keberangkatan untuk menaikkan atau 
menurunkan penumpang 
2) Fasilitas parkir untuk mobil, sepeda motor (roda dua), dan pejalan 
kaki 
3) Fasilitas untuk menaikkan dan menurunkan penumpag, misal halte 
dan taxi area  
4) Fasilitas pengecekan Tiket 
5) Loket kesehatan (karantina) 
6) Loket persyaratan hukum (emigarsi dan imigrasi) 
7) Bea Cukai 
8) Fasilitas pengambilan bagasi 
9) Ruang untuk pergerakan penumpang 
10) Ruang tunggu dan istirahat 
11) Fasilitas informasi jadwal dan rute perjalanan 
12) Fasilitas untuk pegantar dan penjemput 
b. Fasilitas untuk  Pihak Pengelola Terminal 
Fasilitas untuk  Pihak Pengelola Terminal ditujukan untuk 
petugas/pegawai yang bertugas mengelolah terminal sesuai dengan 
tugas dan fungsinya masing-masing, melputi: 
3) Fasilitas Ruang Rapat  
4) Fasilitas Ruang Kerja staff  
5) Fasilitas kantin 
6) Faslitas servis  
7) Fasilitas istirahat  
8) Fasilitas Ruang  Kepala Dinas 





10) Fasilitas Locker  
11) Fasilitas Ruang Arsip 
c. Fasilitas Penunjang/Area Rental Umum 
Fasilitas untuk penunjang bagi para penumpang, pengantar, dan 
penjemput. Dimana fasilitas ini merupakan fasilitas yang direntalkan 
bagi para wirausaha guna melakukan jasa transaksi pembelian atau 
yang lainnya, meliputi: 
1) Loket penjualan tiket dan cek bagasi 
2) Restaurant, 
3) ATM Centre dan Money Changer 
4) Wartel  dan Warnet 
d. Fasilitas Servis 
Fasilitas servis meliputi: 
1) Area Peribadatan, seperti Mushollla 
2) Toilet untuk pengantar, penjemput, penumpang serta karyawan 
terminal 
3) Gudang,  
4) Mekanikal elektrikal 
5) Ruang jaga security 
6) Tempat wudhu 
e. Fasilitas Pelengkap 
Fasilitas pelengkap meliputi: 
1) Ramp 
Ramp merupakan elemen pokok yang sangat penting bagi 
penyandang cacat tubuh khususnya pengguna kursi roda, fasilitas 
ini sangat bermanfaat juga bagi lansia, ibu hamil dan anak –anak. 
Esensinya ramp adalah jalur jalan landai yang memiliki kemiringan 
tertentu, sebagai alternatif  bagi orang–orang yang tidak dapat 
menggunakan tangga. 
2)   Garbarata 





sebagai kelengkapan dari bagian koridor penumpang. 
3)   Peron / Jembatan penyebrangan 
Peron adalah pelataran (halaman) pada stasiun kereta api, tempat 
penumpang menunggu  atau tempat turun naik kereta; 
(https://kbbi.web.html, diakses tanggal 8 Maret, 2018) 
Pembangunan jembatan penyeberangan disarankan memenuhi 
ketentuan sebagai berikut : 
a) Bila fasilitas penyeberangan dengan menggunakan Zebra Cross 
dan Pelikan Cross sudah mengganggu lalu lintas yang ada. 
b) Pada ruas jalan dimana frekuensi terjadinya kecelakaan yang 
melibatkan pejalan kaki cukup tinggi. 
c) Pada ruas jalan yang mempunyai arus lalu lintas dan arus pejalan 
kaki  yang tinggi. (Sumber : Dept. Pekerjaan Umum. No 
027/T/Bt/1995) 
9. Prinsip Pembangunan di Perairan Laut 
Secara alami, pantai berfungsi sebagai pertahanan alami (natural 
coastal defence) terhadap hempasan gelombang. Akumulasi sedimen di 
pantai menyerap dan memantulkan energi yang terutama berasal dari 
gelombang. Apabila seluruh energi gelombang terserap maka pantai dalam 
kondisi seimbang. Sebaliknya, pantai dalam kondisi tidak seimbang 
apabila muncul proses erosi dan akresi pantai yang selanjutnya 
menyebabkan kerusakan garis pantai (Hidayat, N 2005 : 11) .  
Didalam Al-Qur’an kita telah diperintahkan agar tudak melakukan 
kerusakan di muka bumi tetera dalam Surat Al A’raf/7: 56, 
ۚ ان اع ًَ َطَو انافْوَخ ُهوُعْداَو َانه ِ َلَِْصإ َدَْعب ِضَْرْلْا ِيف اوُدِسُْفت َلََو 
 ٌبيَِرق ِ َّاللَّ َت ًَ ِْ َر ََّ ِإ َنِمنِسْح ًُ ْلا َنِم  
Terjemahnya :  
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan dimuka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa 
takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 
Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang-orang yang 






Jangan kalian membuat kerusakan di muka bumi yang telah dibuat 
baik dengan menebar kemaksiatan, kezaliman dan permusuhan. Berdoalah 
kepada-Nya dengan rasa takut akan siksa-Nya dan berharap pahala- Nya. 
Kasih sayang Allah sangat dekat kepada setiap orang yang berbuat baik, 
dan pasti terlaksana. (Tafsir Quraish Shihab : 2012) 
Dari penjelasan tafsir dan terjemahan diatas jelas bahwa kita 
sebagai seorang manusia tidak boleh membuat kerusakan di muka bumi 
yang sebaik – baikNya ciptaan Allah. Kita harus menjaga bumi ini dari 
kerusakan dan sebagai seorang arsitek dalam melakukan perancangannya 
kita harus mempertimbangkan faktor alam dan dampak dari segala sesuatu 
yang telah kita perbuat.  
Dalam menentukan kegiatan pengamanan, perioritas akan 
diberikan kepada perlindungan dan pengamanan yang menyangkut tingkat 
kepentingan yang lebih tinggi yaitu yang berkaitan dengan jiwa dan 
perekonomian daerah yang vital. Urutan tingkat kepentingan tersebut 
dapat dijabarkan sebagai berikut:  
a. Peringkat 1: Tempat usaha, tempat ibadah, industri, cagar budaya dan 
suaka alam, kawasan wisata yang mendatangkan devisa negara, jalan 
negara, daerah perkotaan, dan sebagainya.  
b. Peringkat 2: Desa, jalan propinsi, pelabuhan laut/sungai, bandar udara, 
dan sebagainya.  
c. Peringkat 3: Tempat wisata domestik, lahan pertanian, dan tambak inten 
d. Peringkat 4: Lahan pertanian dan tambak tradisional.  
e. Peringkat 5: Hutan lindung, hutan bakau.  
f.Peringkat 6: Sumber material, bukit pasir dan tanah kosong. (Departemen 
Kelautan dan Perikanan RI. ,2004 , Pedoman Penyusunan Rencana 
Pengelolaan Garis Pantai.) 
Berdasarkan fungsinya, bangunan-bangunan laut dan pantai secara 
umum dapat diklasifikasikan dalam tiga kelompok yaitu :  
a. Konstruksi yang dibangun di lepas pantai dan kira-kira sejajar dengan 





b. Konstruksi yang dibangun kira-kira tegak lurus pantai dan berhubungan 
dengan pantai.  
c. Konstruksi yang dibangun di pantai dan sejajar dengan garis pantai. 
Menurut Coastal Engineering Manual 2002 dalam Nur Hidayat 
2005:13-15 Kontruksi Bangunan Laut yang dapat mencegah kerusakan 
pada daerah pantai ada beberapa yaitu : 
a. BREAKWATER (Mengurangi energi gelombang yang mengenai pantai)  
Pengurangan tenaga gelombang yang menghantam pantai dapat 
dilakukan dengan membuat bangunan pemecah gelombang sejajar pantai 
(Offshore Breakwater). dengan adanya breakwater gelombang yang 
datang akan menghantam pantai sudah pecah pada suatu tempat yang 
agak jauh dari pantai, sehingga energi gelombang yang sampai di pantai 
cukup kecil 
 b. REVETMENT(Memperkuat tebing pantai)  
Konstruksi perkuatan tebing pantai ini berfungsi untuk melindungi tanah 
atau bangunan di belakang dinding/revetmen tersebut dari gempuran 
gelombang, sehingga tanah tidak tererosi. Revetmen digunakan untuk 
perlindungan terhadap gelombang yang relatif kecil 
c. SEAWALL (Memperkuat tebing pantai)  
Seawall adalah struktur perlindungan pantai yang diletakkan sejajar 
garis pantai yang berfungsi menahan gelombang penuh dan sebagai 
penahan timbunan tanah. Seawall biasanya digunakan untuk melindungi 
pantai terhadap gelombang yang cukup besar. 
d. BULKHEAD(Memperkuat tebing pantai)  
Bulkhead (turap baja) adalah struktur perlindungan pantai yang 
diletakkan sejajar garis pantai yang berfungsi untuk melindungi tanah 
dari gempuran gelombang juga melindungi terjadinya kelongsoran 
(sliding) tanah, terutama tanah hasil reklamasi 
e. JETTY (Stabilisasi muara sungai)   
Jetty adalah bangunan pelindung pantai yang diletakkan tegak lurus 





Untuk permasalahan limbah pada bangunan dapat ditanggulangi 
dengan cara menerapkan upaya konservasi yaitu dengan cara 
memanfaatkan kembali air yang telah terpakai melalui proses 
watertreatment, meminimalisir pembuangan limbah keluar bangunan dan 
berusaha tidak merusak siklus air laut.  
C. Arsitektur Hemat Energi dengan Konsep Pencahayaan Alami dan 
Penggunaan Photovoltaic 
1. Definisi Hemat Energi 
Definisi hemat energi dapat diartikan sebagai berikut: 
a. Hemat = efisiensi. Efisien = ketepatan cara dalam menjalankan sesuatu 
(tidak membuang-buang waktu, tenaga dan biaya). 
(https://www.kbbi.web.id/efisien, diakses tanggal 15 Maret, 2018) 
b. Energi = kemampuan untuk melakukan kerja (misalnya untuk energi 
listrik dan mekanika); daya (kekuatan) yang dapat digunakan untuk 
melakukan berbagai proses kegiatan, misalnya dapat merupakan bagian 
suatu bahan atau tidak terikat pada bahan (seperti sinar matahari); 
tenaga;(https://www.kbbi.web.id/energi, diakses tanggal 15 Maret, 
2018) 
Jadi definisi dari efisiensi energi adalah penggunaan energi secara 
cermat pada bangunan dan tetapi juga tetap memperhatikan aspek 
kenyamanan pada bangunan. Bangunan hemat energi pada umumnya 
menggunakan insulasi panas tingkat tinggi, jendela hemat energi, dan 
ventilasi untuk penanggulangan udara panas.  
2.  Definisi Arsitektur Hemat Energi  
Menurut Smith 2005, dalam jurnal Sukawi 2011. Penghematan 
energi melalui rancangan bangunan mengarah pada penghematan listrik 
baik dari segi pendinginan udara, penerangan buatan maupun peralatan 
listrik rumah tangga. Dengan strategi perancangan tertentu, bangunan 
dapat didesain dengan memodifikasi iklim luar yang tidak nyaman 





Penerapan konsep hemat energi pada bangunan akan mendukung 
kebutuhan energi perkapita secara nasional. 
Menurut Frick, 2006, dalam jurnal Sukawi 2011. Bangunan 
bangunan yang direncanakan memanfaatkan matahari dan iklim sebagai 
sumber energi primer haruslah dirancang untuk mengakomodasi 
perubahan perubahan sebagai konsekwensi siklus iklim secara harian, 
musiman maupun tahunan dan mengalami versi cuaca yang berbeda sesuai 
dengan keberadaannya pada suatu garis lintang geografis tertentu dibumi 
ini. Setiap bangunan berada disuatu daerah klimatik yang berbeda setiap 
menit setiap hari. Disini peran arsitek adalah belajar untuk mengoptimasi 
hubungan bangunan dengan iklim spesifiknya dalam tahapan tahapan 
perancangan. Karena setiap bangunan berinteraksi dengan lingkungan 
suryanya masing-masing permasalahan yang timbul adalah bagaimana 
pengolahan hubungan ini menguntungkan bagi manusia.  
Karyono 2007 dalam Seminar Umum Bangunan Hemat Energi: 
Rancangan Pasif dan Aktif. Perancangan bangunan hemat energi dapat 
dilakukan dengan dua cara: secara pasif dan aktif. Perancangan pasif 
merupakan cara penghematan energi melalui pemanfaatan energi matahari 
secara pasif, yaitu tanpa mengonversikan energi matahari menjadi energi 
listrik. Dalam rancangan aktif, energi matahari dikonversi menjadi energi 
listrik sel solar, kemudian energi listrik inilah yang digunakan memenuhi 
kebutuhan bangunan. 
Arsitektur hemat energi merupakan penerapan arsitektur dengan 
mengandalkan kemampuan sinar matahari dan kondisi iklim sekitar dalam 
penerapannya, serta penghematan penggunaan energi pada bangunan tanpa 
mengurangi kenyamanan fisik manusia di dalamnya. Pencahayaan alami 
digunakan untuk mengurangi penggunaan daya energi yang berlebih pada 
bangunan, dan pengaplikasian Photovoltaic guna memanfaatkan sinar 
matahari yang terik diolah menjadai energi listrik. Energi listrik yang 






3. Strategi Penerapan Desain 
Berikut beberapa strategi penerapan desain memaksimalkan 
pencahayaan alami, serta penggunaan photovoltaic: 
a. Pencahayaan alami 
Sumber cahaya disebut luminesent. Sumber cahaya utama yang 
juga merupakan sumber energi adalah matahari. Matahari sebagai 
sumber cahaya sudah tersirat dalam al-Qur’an surat al-Furqan /25: 61. 
مُن ِيرًا مُنََمرَا سُرمَن يا سَي ِيا َوجَعَرَا سُراًًنا ويسسَم اء م فيا َوجَعَر ايَّا م َوبَاَسَك  
Terjemahnya : 
“Maha Suci Allah yang menjadikan di langit gugusan-
gugusan bintang dan Dia menjadikan juga padanya matahari dan 
bulan yang bercahaya” (Sumber : Al-Quran Kementerian Agama 
Republik Indonesia, 2018) 
Mahasuci Allah dan Maha banyak karunia-Nya. Dia 
menciptakan planet-planet di langit dan menciptakan garis orbit 
tempatnya beredar. Di antara planet-planet itu, Dia menjadikan 
matahari dan bulan yang bercahaya. Ayat ini mengandung beberapa 
penafsiran ilmiah terhadap sistem alam raya yang diciptakan oleh 
Allah. Kita lihat bintang-bintang di langit berbentuk gugusan yang tidak 
berubah-ubah sepanjang masa. "Al-Burj" yang dimaksud dalam ayat di 
atas adalah gugusan bintang (rasi) yang dilalui matahari ketika secara 
lahir berputar mengelilingi bumi. Gugusan bintang tersebut seakan-
akan menjadi tempat berputarnya matahari sepanjang tahun. Setiap tiga 
bulan terjadi satu musim yang dimulai dengan musim semi. Matahari 
adalah salah satu bintang yang tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil. 
Seperti halnya bintang-bintang lain, matahari bersinar dengan 
sendirinya karena interaksi atom yang ada di dalamnya. Sinar matahari 
yang timbul dari energi tersebut jatuh ke planet-planet, bumi, bulan dan 
benda-benda langit lainnya yang tidak dapat bersinar. Karena bersifat 
menyinari, maka matahari disebut sirâj yang berarti 'lampu yang terang 





karena cahayanya timbul akibat adanya sinar matahari yang jatuh di 
permukaannya. (Tafsir Quraish Shihab : 2012) 
Ayat diatas menyiratkan bahwa matahari merupakan sumber 
cahaya dan sumber energi yang sangat besar dan tidak ada habisnya. 
Matahari sangat berperan penting dalam kehidupan sehari – hari salah 
satunya dapat dimanfaatkan sebagai sumber penchayaan alami. Dalam 
pemanfaatannya arah rotasi sinar matahari menjadi faktor utama. 
Cahaya adalah bentuk energi yang tampak mata manusia yang 
teradiasi oleh partikel yang bergerak. Cahaya bergerak seperti partikel 
pada waktu tertentu dan seperti gelombang pada waktu tertentu dan 
seperti gelombang pada waktu yang lain (Lechner, 2007:372). 
Aspek   lain   dalam   pencahayaan   adalah 
pemantulan/pemancaran,   dan warna. Cahaya yang jatuh ke sebuah 
benda dapat di pancarkan, diserap, ataupun dipantulkan.Faktor  
pemantulan (RF/Reflectance  Factor)  menunjuk seberapa banyak 
cahaya yang jatuh kesebuah benda dan  dipantulkan. Permukaan  
berwarna  putih  memiliki  RF sekitar  0,85  atau  85%, sementara  
permukaan  berwarna  hitam  hanya  memliki  RF sebesar  0,05 atau 
5%. Nilai RF tidak memprediksi bagaimana cahaya  dipantulkan, tetapi 
seberapa besar nilainya. Permukaan yang sangat halus, seperti   
cermin,menghasilkan  pantulan  yang  sudut  datangnya  sama  dengan  
sudut  pantul. Permukaan yang sangat datar atau  matte akan menyebar 
cahaya dan menghasilkan pantulan yang menyebar. Kebanyakan  
material  akan  memantulkan  cahaya  dengan  spekular  dan menyebar. 
(Lechner, 2007:374). 
Salah satu faktor kenyamanan visual adalah nilai iluminasi. 
Scalar illumination merupakan iluminasi rata-rata yang diterima 
permukaan dari seluruh arah, disimbolkan dengan es dan diukur dalam 
lux. Mata merespon iluminasi dari 0,1 lux (cahaya bulan) sampai 





Tujuan pencahayaan alami adalah menghasilkan cahaya 
berkualitas dan efisien, serta meminimalkan silau langsung, lapisan 
pemantul, dan berlebihnya rasio tingkat terang.  
Tujuan yang lain adalah : 
(1) Mendapatkan cahaya yang masuk hingga kebagian – bagian dalam 
bangunan dengan menaikkan iluminasi dan menaikkan gradien 
iluminasi yang melewati ruang. 
(2) Mengurangi atau mencegah silau langsung yang kurang baik dari 
jendela tak terlindungi dari sinar matahari langsung. Silau ini akan 
tambah buruk jika dinding dekat jendela tersebut  tidak teriluminasi. 
(3) Mencegah berlebihannya rasio tingkat terang. 
(4) Mencegah atau meminimalkan selubung pemantul. 
(5) Menyebarkan cahaya dengan melipatgandakan pantulan dari plafon 
dan dinding. 
(6) Secara penuh menggunakan potensi estetis pencahayaan alami dan 
sinar matahari.(Lechner, 2007:422) 
Cahaya alami yang bersumber dari matahai yang masuk melalui 
jendela dapat masuk dari beberapa sumber, antara lain sinar matahri 
langsung, langit cerah, awan, atau pantulan permukaan bawah dan 
bangunan sekitarnya. Pencahayaan alami dapat menghemat penggunaan 
energi pada bangunan. Pada bangunan yang memiliki kegiatan disiang 
hari dapat diterapkan perancangan pencahayaan alami, beberapa cara 
memasukkan cahaya dalam ke dalam bangunan sebagai berikut: 
1) Memasukkan cahaya dari atas. 
a) Penggunaan Skylight 
Skylight merupakan jalan cahaya yang disediakan melalui 
bagian atas bangunan dengan menggunakan bidang transparan, 
baik beruppa kaca, plastik, polikarbonat, maupun material 
transparan lainnya. Bentuk skylight sendiri bervariasi, tergantung 
desain bangunan secara keseluruhan maupun arah cahaya yang 






Gambar II.2. Pola Penitrasi cahaya melalui dua buah skylight 
(Sumber : Boubekri, 2008:78) 
 
 
Gambar II.3. Pola Penitrasi cahaya dengan menambahakan alat 
pembelok cahaya di bawah skylight 
(Sumber : Boubekri, 2008:77) 
 
Gambar II.4. Pola Penitrasi agar dapat menghasilkan cahaya yang 
merata pada penggunaan beberapa skylight 
(Sumber : Boubekri, 2008:77) 
 
Jika menggunakan beberapa skylight, dalam kondisi 
cahaya langit yang menyebar, jarak antara skylight yang 
direkomendasikan adalah sama dengan tinggi ruang untuk 
mendapatkan distribusi cahaya yang relatif sama pada ruangan 
(Gambar II.8). cahaya yang masuk melalui skylight akan 
memberikan atau menciptakan pola penetrasi tertentu. Pola ini 





jika tidak maka silau cahaya akan menimbulkan 
ketidaknyamanan. Untuk mereduksi cahaya yang masuk harus 
ada penambahan reflektor atau bidang tertentu yang dapat 
membelokkan arah cahaya. Sehingga cahaya yang diterima 
bukanlah cahaya langsung melainkan cahaya pantul yang lebih 
lembut dan merata dalam ruangan (Gambar II.6 dan Gambar II.7) 
(Boukeri 2008:75). Gambar II.9 terlihat atap gergaji satu sisi pada 
bangunan menyediakan distribusi cahaya alami yang terarah 
kedalam ruangan. 
.    
Gambar II.5.atap gergaji satu sisi 
(Sumber : Boubekri, 2008) 
 
b) Menggunakan  pipa  cahaya (light  pipe), atau  sering  juga  
disebut tabung cahaya. 
Light Pipe atau pipa cahaya sering juga dikategorikan 
sebagai rooflight karena letaknya yang kerap berada di bagian 
atas atau atap bangunan. Cahaya akan didistribusikan dengan 
jarak yang lebih jauh dan dapat menjangkau ruang yang berada 
pada lantai yang lebih rendah. Cahaya juga juga dapat dibelokkan 
sehingga dapat menjangkau ruangan yang tidak berada dalam 
posisi tegak lurus dengan jalan masuk cahaya pada bagian luar. 
Gambar II.10 menunjukkan gambar potongan bangunan yang 
menggunakan pipa cahaya dalam mendistribusikan cahaya yang 
berasal dari bagian atas bangunan. Dengan menambahkan 
bidang–bidang reflektor didalamnya, pipa – pipa tersebut dapat 





melipatgandakan intensitas cahaya sehingga cahaya yang 
dihasilkan mampu menerangi ruang dalam (Manurung, 2012:61). 
 
Gambar II.6.light Pipe 
(Sumber : Manrung, 2010:86) 
c) Atrium 
Atrium pada bangunan menciptakan ruang terbuka pada 
bagian dalam sehingga memberikan jalan atau akses bagi 
masuknya cahaya alami. Dengan adanya ruang atrium pada 
bagian dalam bangunan, ruang – ruang yang lain akan menjadi 
semakin ramping, dan memiliki akses terhadap cahaya matahari 
melalui dua sisi, sisi bagian luar dan sisi bagian dalam. Luasan 
atrium harus dipertimbangkan terhadap tinggi bangunan. 
Bangunan tinggi dengan atrium kecil tidak dapat menerima 
cahaya alami secara optimal, terlebih pada lantai bawah. Pada 
bangunan tinggi, selain dengan memperbesar luasan atrium, 
pendekatan lain yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan 
akses cahaya adalah membuat kemiringan pada sisi bagian dalam. 
Lantai demi lantai dapat dibuat dengan lebar yang berbeda – 
beda, sehingga semakin ke atas sudut yang tercipta semakin 
besar, dan akses bagi cahaya matahari menjadi semakin besar 









Gambar II.7. Atrium pada Bangunan 
(Sumber : http://thzarch.in/terang-langit-merupakan-sumber-cahaya-
alamiah-yang-berlimpah-ruah/diakses tanggal 15 Maret 2018) 
 
Atrium mengarah kepada fungsi ruang dalam yang 
berfungsi sebagai hall menampung banyak pengguna. Bagian 
atasnya sengaja dipasang kaca agar cahaya dari atas bisa 
maksimal menembus ke dalam ruangan hingga ke lantai dasar. 
Atrium juga sebagai pengarah sirkulasi pengunjung di dalam 
fasilitas publik. Sepanjang sirkulasi yang berbentuk koridor. 
2) Memasukkan Cahaya dari samping 
Memasukkan cahaya dari samping dapat dilakukan dengan 
meletakkan jendela pada elemen vertikal atau dinding. Selain untuk 
memasukkan cahaya dan menciptakan akses visual dari dan ke 
dalam bangunan, jendela juga berfungsi untuk sirkulasi udara untuk 
menciptakan sirkulsai pergantian udara (Manurung, 2012:67)  
Orientasi bukaan pada arah utara selatan merupakan arah 
cahaya sinar matahari yang baik dalam pencahayaan alami, karena 
cahayanya yang konstan. Orientasi bukaan pada arah timur barat 
tidak dapat menghasilkan pencahayaan alami yang baik, karena 





matahari yang berada rendah dilangit dapat menyilaukan mata 
(Setiyowati, 2009:79). 
 
Gambar II.8. Pencahayaan Dari samping menggunakan Jendela 
(Sumber : https:// office/ archdaily+ architecture// diakses tanggal 15 
Maret 2018) 
 
b. Penggunaan Photovoltaic 
Perkembangan teknologi membawa pada terciptanya 
Photovoltaic (PV) yang dapat mengubah radiasi matahari ( solar 
radiation ) menjadi energi listrik. PV merupakan peralatan yang bisa 
menghasilkan energi listrik langsung dari matahari tanpa 
mengkhawatirkan mengenai pasokan energi atau pencemaran pada 
lingkungan (Setiyowati, 2009:57). 
Sistem Building integrated photovoltaic tediri dari beberapa 
bagian (Strong, 2009:1) sebagai berikut: 
1) Modul PV (film tipis atau kristal, transparan, semi transparan atau 
masif) 
2) Pengontrol charge, untuk meregulasi tenaga kedalam penyimpanan 
baterai (pola sistem berdiri sendiri) 
3) Sistem penyimpanan tenaga 
4) Peralatan konversi tenaga termasuk inverter untuk merubah modul PV 
yang DC ke AC yang sesuai dengan grid utilitas.  
5) Pasokan tenaga cadangan semacam genset  







Gambar II.9. Skema penerapan Photovoltaic  
(Sumber : https:// integrated/photovoltaics, diakses tanggal 18 Maret 2018) 
 
Agar cahaya alami dapat masuk dalam bangunan, modul panel 
photovoltaic harus disesuaikan dengan bidang bukaan atau bidang 
transparan. Bentuk dan ukuran panel photovoltaic yang bervariasi 
memungkinkan dapat merancang modul yang berbeda pada bangunan. 
Pertimbangan ini penting karena photovoltaic merupakan sumber energi 
yang akan digunaknan pada malam hari untuk penchayaan buatan, 
sedangkan pertimbangan pencahayaan alami pada bangunan juga 
sangatlah penting. 
Photovoltaic dapat diletakkan pada tiga elemen bangunan, yakni 
atap, fasade, serta sunscreen. Ketiga elemen yang merupakan kulit 
bangunan ini akan memberikan pengaruh visual, serta akses cahaya 
matahari ke dalam bangunan. Agar dapat memperoleh energi optimum 
dari perletakan PV, terdapat 5 cara perletakkan modul PV, antara lain 
sebagai berikut (Mintorogo, 2009:129): 
1) Fixed Array 
Deretan modul PV diletakkan pasa struktur penyanggga PV 
(rangka tersendiri) atau menyatu ke struktur atap. Pemasangan PV 
pada atap ada dua macam, yaitu: 
a) Single module, deretan modul PV dipasang dan dikaitkan dengan 





b)Integral Roof Modules, deretan modul PV dipasan secara 
terintregasi dengan struktur rangka atap, modul PV sebagai 
pengganti sebagian atau seluruh penutup atap. 
Selain pada atap, pemasangan Fixed Array PV juga bisa 
diaplikasikan pada Lisplank Overstack, yaitu deretan modul PV 
dipasang secara tetap pada bidang lisplank overstack. Selain itu juga 
bisa diaplikasikan pada dinding. Modul PV sebagai wall cladding 
dipakai silikon efesiensi tinggi yaitu, monocrystallinedan sebagai 
glass cladding dipakai silikom amorphus dan crystalline. 
2) Seasonallyy Adjusted Tilting 
Deretan modul PV dapat diubah manual sesuai waktu yang 
dikehendaki untuk pengoptomilana ‘tilt angle’ (sudut kemmiringan) 
3) One Axis Tracking  
Panel modul PV dapat mengikuti lintasan pergerakan dari timur 
ke barat secara otomatis. Dapat meningkatkan efisiensi 20% 
dibandingkan fixed arrays. 
4) Two Axis Tracking 
Panel modul PV dapat mengikuti lintasan pergerakan matahari 
dari timur ke barat serta orientasi utara – selatan secara otomatis, akan 
mendapatkan efisiensi 40% dibandingkan Fixed Arrays 
5) Concentrator Arrays 
Deretan lensa optik dan cermin yang memfokuskan pada suatu 
area PV efisiensi tinggi. 
Photovoltaic dapat bekerja atau menyerap sinar matahari pada 
suhu 25 – 35°C, atau pada jam 10.00 – 15.00 wita. Jika lokasi 
pemasangan photovoltaic berada dibawah garis khatulistiwa maka 
pemasangannya dicondongkan kearah utara. Paga gambar II.14 (a) 
terlihat pemasangan photovoltaic pada atap bangunan, (b) terlihat 
pemasangan photovoltaic pada bagian fasade untuk mengoptimalkan 
penyerapan sinar matahari, (c) jenis photovoltaic transparan biasa 






     (a)                                         (b) 
       
 (c) 
Gambar II.10. Jenis Modul PV dan Pemasangannya (a) Pemasangan Modul 
PV pada atap (b) pemasangan modul PV pada dinding ‘wall callding’ (c) Modul 
jenis glass tansparan 
(Sumber : https://building-integrated-photovoltaics-bipv-market, diakses 
tanggal 18 Maret 2018) 
 
D. STUDI PRESEDEN 
1. Yokohama Ferry Terminal 
Yokohama Ferry Terminal terletak di kota Yokohama, kota terbesar 
kedua Jepang, yang kini telah berkembang menjadi kota pelabuhan 
berskala besar. Terminal itu sendiri terletak pada posisi orthogonal 
terhadap Yokohama Waterfront dan kawasan terkenal Yamashita Park. 
Terletak pada area yang didesain sebagai ruang terbuka publik di 






Gambar II.11. Yokohama Ferry Terminal 
(Sumber http://www.osanbashi.com/en/outline/, diakses. 08 Maret 2018) 
Informasi singkat : 
1) Lokasi : Dermaga Osanbashi, kota Yokohama, jepang 
2) Arsitek  : FOA  
3) Luas : 4800 m² 
4) Selesai : 2002 
Yang menarik dari konsep desain bangunan yang terdiri dari dua 
lantai dan satu basement ini adalah fungsinya sebagai perluasan ruang 
publik bagikawasan kota Yokohama, selain fungsi utamanya sebagai 
penghubung antara moda transportasi laut dan darat. Hal itu diaplikasikan 
dengan membentuk ruangterbuka pada bagian atapnya sebagai taman yang 
terbuka untuk umum, danmemanfaatkan ruang dibawahnya sebagai wadah 
bagi aktivitas utama (kegiatanperpindahan moda). Oleh karena itu, para 
pengguna fasilitas ini dapat memilikipersepsi yang berbeda tentang fungsi 
bangunan ini, dimana bagi penduduk localterminal ini berfungsi sebagai 
sebuah taman (park), sedangkan bagi parapendatang terminal ini berfungsi 






(a)                       (b) 
Gambar II.12.(a) (b) Atap Yokohama Ferry Terminal 
(Sumber http://www.osanbashi.com/en/outline/, diakses. 08 Maret 2018) 
Pada gambat II.16 a dan b terlihat bagian atas terminal adalah 
teras kayu yang berfungsi untuk ruang publik seperti berjalan-jalan dan 
menikmati pemandangan dari kapal pesiar yang bersandar serta proses 
pengangkutan penumpang naik atau turun. Kegiatan utama bangunan ini di 
bawah teras, yakni area kedatangan dan keberangkatan, area pertemuan 
dan menunggu, restoran dan toko-toko. Bagian area parkir berada di 












 Gambar II.13. (a) Denah atap. (b) Denah Lantai 2, 
Yokohama Ferry Terminal 
(Sumber http://www.osanbashi.com/en/outline/, diakses. 08 Maret 2018) 
Di atas Area parkir pada lantai satu, lantai dua yang luas berisi area 
administrasi dan operasional terminal, termasuk tiket, bea cukai, imigrasi, 
restoran, perbelanjaan, dan area tunggu. Pada tiap lantainya Terminal 
Yokohama memeliki Kantilever balok dengan panjang kurang lebih dari 
14 meter. Struktur yang digunakan pada ondasinya ialah tiang pancang dan 
pada atapnya menggunakan struktur rangka baja terlihat pada gambar II.8 
(a) (b). 
                      





                   
                        (b) 
Gambar II.14.(a) Potongan Struktur Yokohama Ferry Terminal, 
(b)Potongan Struktur Atap Yokohama Ferry Terminal 
(Sumber http://www.osanbashi.com/en/outline/, diakses. 08 Maret 2018) 
Sistem sirkulasinya ialah Penerapan sistem “no return pier” 
(dermaga satu kali pemberangkatan) padabangunan ini menyebabkan 
pengunjung datang dan pergi melewati jaluryang berbeda. Sistem ini 
dibuat dengan memberi jalur pada setiap program kegiatan 
 
Gambar II.15. alur sirkulasi Yokohama Ferry Terminal 
(Sumber http://www.osanbashi.com/en/outline/, diakses. 08 Maret 2018) 
 
Dalam bangunan memperlihatkan Terminal seperti berada dalam 
tubuh ikan paus, denganketinggian plafon total sekitar 15 meter membuat 
para pengunjung merasa berada di dalam hewan prasejarah, dimana para 






 (a)     (b) 
Gambar II.16. (a) Ruang dalam bangunan. (b) Area pejalan kaki, 
Yokohama Ferry Terminal 
(Sumber http://www.osanbashi.com/en/outline/, diakses. 08 Maret 2018) 
 
Gambar II.17.Sirkulasi jalan pada Terminal Yokohama 
(Sumber http://www.osanbashi.com/en/outline/, diakses. 08 Maret 2018) 
 
2. Terminal Maritim Salerno 
Terletak di dermaga umum yang membentang ke pelabuhan dan 
marina Salerno, terminal maritim baru menghubungkan kota dengan laut. 
Informasi singkat : 
1) Lokasi : tazione Marittima di Salerno, 84121 Salerno SA, Italy 
5) Arsitek  : Zaha Hadid  
6) Luas : 4500 m² 






Gambar II.18. Terminal Maritim Salerno 
( Sumber, https://www.archdaily.com//zaha-hadid-architects-will-complete-four-
projects-in-2016, diakses 08 Maret 2018)  
 
.Terminal Maritim Salerno yang baru akan memungkinkan 
pelabuhan Salerno untuk meningkatkan kedatangan kapal feri dan kapal 
pesiar dengan 500.000 penumpang tambahan setiap tahunnya.Terminal 
maritim baru terdiri dari tiga komponen utama yang saling terkait: kantor 
administrasi untuk kontrol perbatasan nasional dan jalur pelayaran; 
terminal kapal feri internasional dan kapal pesiar dari seluruh dunia; dan 









Gambar II.18. (a) Denah Lanta 1 dan 2. (b) Denah Lantai 3 dan atap 
Terminal Maritim Salerno 
(Sumber, https://www.archdaily.com//zaha-hadid-architects-will-
complete-four-projects-in-2016, diakses 08 Maret 2018) 
 
Berbentuk seperti tiram, cangkang keras dan asimetris. Terminal 
Maritim Salerno  melindungi elemen didalamnya; melindungi penumpang 
dari sinar matahariMediterania yang intens selama musim panas. Struktur 
pondasi yang digunakan ialah tiang pancang dan struktur atapnya 









Gambar II.20. (a) Gambar Tampak samping (b) gambar tampak depan 
belakang Terminal Maritim Salerno 
(Sumber, https://www.archdaily.com//zaha-hadid-architects-will-complete-
four-projects-in-2016, diakses 08 Maret 2018) 
 
Gambar II.21.Potongan Struktur Terminal Maritim Salerno 
(Sumber, https://www.archdaily.com//zaha-hadid-architects-will-complete-
four-projects-in-2016, diakses 08 Maret 2018) 
 
Sirkulasi untuk penumpang feri lokal dan regional bergerak melalui 
terminal dengan cepat, tiba di terminal dan naik melalui jalan yang 
menanjak untuk mencapai pintu masuk atas dan kapal. Penumpang yang 
bepergian dengan feri internasional dan kapal pesiar, melakukan check-in, 





yang tiba juga mengikuti alur sirkulasi terminal, hingga masuk untuk 
pengecekan  bagasi. 
Pengaturan interior terminal mengorientasikan dan mengarahkan 
penumpang melalui urutan ruang interior yang saling mengalir dan diatur 
di sekitar titik fokus seperti restoran dan ruang tunggu. 
     
(a) (b) 
Gambar II.24. (a) Gambar Tangga Masuk (b) gambar alur pejalan kaki 
Terminal Maritim Salerno 
(Sumber, https://www.archdaily.com//zaha-hadid-architects-will-
complete-four-projects-in-2016, diakses 08 Maret 2018) 
 
Pada malam hari, cahaya terminal dekat pintu masuk pelabuhan 
akan bertindak sebagai mercusuar ke pelabuhan, menyambut pengunjung 
ke kota. 
 
Gambar II. 23. Terminal Maritim Salerno pada malam hari 
( Sumber, https://www.archdaily.com//zaha-hadid-architects-will-complete-four-







3. Keelung Harbor Terminal  
Proposal untuk pembangunan terminal Pelabuhan Keelung Baru 
dengan Desain Sintesis + Arsitektur (SDA) berfokus pada sintesis tiga 
konsep inti menjadi solusi yang koheren, elegan, dan ikonik yang 
menandakan pembentukan identitas baru Pelabuhan Keelung. 
 
Gambar II. 24. Kelung Harbor Terminal 
( Sumber, https://www.archdaily.com/keelung-harbor-terminal-building-
proposal-synthesis-design-architecture-sda, diakses 08 Maret 2018)  
Informasi singkat : 
1)   Lokasi : Keelung, Taiwan 
2) Arsitek  : Synthesis Design + Architecture (SDA) 
3) Luas : 1400 m² 
Terinspirasi oleh pola geometris Hen Taiwan dan cangkang 
struktural kapal pesiar balap yang mewah, bangunan itu terbentuk dalam 
bentuk gradien dinamis yang mentransisikan dari kulit exo ke kerangka luar 








Gambar II.25.(a) Gambar Tampak ,(b) Gambar Tampak Kelung Harbor Terminal 
( Sumber, https://www.archdaily.com/keelung-harbor-terminal-building-
proposal-synthesis-design-architecture-sda, diakses 08 Maret 2018)  
 
Mengubungkan potensi tepian laut untuk memasukkan kedalam 
bangunan: 
a) Memanfaatkan dan mendistribusikan aktivitas pejalan kaki, 
gerakan dan arus dengan menghubungkan arus sirkulasi publik 
yang ada; 
b) Memiliki hubungan dengan bangunan di sekitarnya;  
c) Memfasilitasi navigasi intuitif melalui perencanaan ruang terbuka;  
d) Mendorong program transisi dan transisi gradien melalui batas-







Gambar II. 26. Pencahayaan Alami Kelung Harbor Terminal 
( Sumber, https://www.archdaily.com/keelung-harbor-terminal-building-
proposal-synthesis-design-architecture-sda, diakses 08 Maret 2018) 
 
Mengintegrasikan kinerja visual, struktural, dan lingkungan sebagai 
konsep desain generatif daripada solusi desain aditif dengan:  
a) Mengoptimalkan orientasi dan massa bangunan pada desain 
pemanfaatan lingkungan pasif; 
b) Memanfaatkan angin, hujan, dan matahari melalui konfigurasi 
geometris;  
c) Memasukkan sistem pendingin/pemanas dari kota ke dalam 
bangunan, kemudian sitem pemanas / pendinginan diolah kembali 
di area laut. 
d) Mengintegrasikan struktur dan fasade melalui komposisi geometris 
dan material. 
                     





                      
              (b) 
                       
(c) 
Gambar II. 27. (a) Konsep sistem Pendingin/Pemanas Gedung  (b) konsep 
penggunaan material pada fasade,(c) konsep penghawaan 
 Kelung Harbor Terminal 
( Sumber, https://www.archdaily.com/keelung-harbor-terminal-building-






Gambar II. 28. Site Plan Kelung Harbor Terminal 
( Sumber, https://www.archdaily.com/keelung-harbor-terminal-building-
proposal-synthesis-design-architecture-sda, diakses 08 Maret 2018)   
Penerapan Konsep pada bangunan terminal terintegrasi dengan 
siklus cuaca. Konteks perkotaan, program, peredaran, dan berkelanjutan 
melalui tanggapan desain terpadu yang diaplikasikan orientasi bangunan, 
tata ruang, desain fasade, dan pilihan material. dan sistem struktur.  
4. Terminal Penumpang Ambon 
Bangunan publik ini dibangun untuk memenuhi kebutuhan 
kapasitas jumlah penumpang yangg semakin padat dan tidak dapat 
ditampung pada terminal penumpang lama yang hanya mampu 
menumpang sekitar 8.00 orang. 
 
Gambar II. 29. Terminal Penumpang Ambon 





Bangunan ini menggunakan konsep industrial pada tampilan 
bangunannya yang memperlihatkan kesan unfinishdan menyerupai 
tumpukan kontainer. Pada proses desain bangunan ditekankan agar 
seminim mungkin dalam pemakaian energi. 
Informasi singkat : 
1)   Lokasi : Kawasan Pelabuhan Yos Sudarso, Ambon 
2) Arsitek  :C.V SCM 
3) Luas : 5.950 m² 





Gambar II.30.(a)Tampak Bangunan Terminal, (b) Tampak Jendela pada Bangunan 
(Sumber C.V SCM, diakses tanggal 1 Maret 2018) 
Pada arah laut dari bangunan dibuatkan sirip segi tiga pada lantai 2 





bangunan terkena sinar matahari langsung pada sore hari yang berada pada 
bagian sudut sebelah barat dari bangunan. Sedangkan pada arah darat lebih 






Gambar II.31. (a)Tampak Samping Bangunan Terminal, (b) Tampak Jendela pada 
Bangunan 
(Sumber C.V SCM, diakses tanggal 1 Maret 2018 
Untuk meminimalkan penggunaan energi pada bangunan sengaja 
dibuat banyak ventilasi udara agar sirkulasi dalam bangunan lebih 
maksimal sehingga pada ruang tunggu terminal tidak perlu menggunakan 
ac, adapun perancangan kedepannnya apa  bila dibutuhkan penggunaan ac 





skin bangunan terdiri dari beberapa layer yang dapat memfilter panas 
terhadap bangunan sehingga suhu di dalam bangunan tidak terlalu 





Gambar II.32. (a)Denah Lantai 1, (b) Denah Lantai 2 
(Sumber C.V SCM, diakses tanggal 1 Maret 2018) 
Total kapasitas penumpang yang dicapai sekitar 1.678 seat 
sedangkan kapasitas maksimumnya sekitar 3.570 orang.  
5) Tokyo Kasai Green Energy Park 
Kasai Green Energy Park diresmikan pada 22 Oktober 2010. 
Berlokasi di Hyogo Prefecture, Osaka, Jepang, gedung ini dilengkapi 
5.200 panel surya yang dipasang pada bagian atap gedung dan dinding-








Gambar II. 33. Kasai Green Energy Park 
(Sumber: https://www.triplepundit.com/2011/11/green-energy-park-japan-
panasonic/, diakses tanggal 1 Agustus 2018) 
 
        
Gambar II. 34. Kasai Green Energy Park 
(Sumber: https://www.triplepundit.com/2011/11/green-energy-park-japan-
panasonic/, diakses tanggal 1 Agustus 2018) 
Terlihat pada gambar diatas penggunaan Photovoltaic dipasang di 
seluruh bangunan, guna pemaksimalan penyerapan sinar matahari.  
Untuk meminimalisir penggunaan energi berlebih, gedung ini juga 
telah dilengkapi jaringan kamera pemantau di sejumlah ruangannya. 





ruangan dan mengatur kontribusi AC, udara bebas, dan pencahayaan 
berdasarkan jumlah orang dan lokasi mereka di dalam ruangan. 
Di sejumlah lokasi Kasai Green Energy Park juga dipasang layar 
pemantau yang menampilkan rincian pengukuran jumlah  kebutuhan daya 
listrik di dalam ruangan seperti kantor, toko dan dapur. Sementara untuk 
aktivitas di luar ruangan (outdoor), gedung ini pun sudah dilengkapi 
fasilitas pengisian bahan bakar surya bernama Solalib. Alat ini dinamai 
"Tree in the sun", yang merupakan simbol Kasai Green Energy Park. 
               
Gambar II. 35. “Tree in the sun",  Kasai Green Energy Park 
(Sumber: https://www.triplepundit.com/2011/11/green-energy-park-japan-
panasonic/, diakses tanggal 1 Agustus 2018) 
Berdiameter 12,6 meter dan tinggi 12 meter, Solalib sepintas 
menyerupai parabola dengan memiliki bidang datar berupa panel surya. 
Energi yang dihasilkannya lalu disimpan dalam baterai lithium-ion. Baterai 
ini bisa digunakan untuk mengisi ulang baterai kendaraan listrik. Tersedia 
tiga jenis sistem pengisian, yakni sistem pengisian berkecepatan tinggi dan 
menengah, untuk pemanfaatan energi listrik komersial, serta sistem 





       
Gambar II. 36. Baterai Penyimpanan Energi Listrik 
(Sumber: https://www.triplepundit.com/2011/11/green-energy-park-japan-
panasonic/, diakses tanggal 1 Agustus 2018) 
 
Baterai ini berfungsi untuk menyimpan energi dari photovoltaic 
(panel surya) pada hari libur. Energi ini kemudian akan digunakan pada 
hari kerja untuk kebutuhan mengisi baterai mobil (mobil listrik), sepeda 
listrik, yang memang banyak digunakan karyawan kami, termasuk untuk 
baterai handphone, baterai komputer, dan juga lampu di seluruh gedung 
           
Gambar II. 37. Atap area parkir sepeda dengan atap Photovoltaic 
(Sumber: https://www.triplepundit.com/2011/11/green-energy-park-japan-
panasonic/, diakses tanggal 1 Agustus 2018) 
Kasai Green Energy Park juga dilengkapi fasilitas pengisian listrik 
untuk sepeda atau solar parking lot. Ini merupakan sistem energi 
independen dan bersih yang mampu menghilangkan penggunaan bahan 





surya yang dipasang di atap parkiran sepeda disimpan dalam baterai 
pengisian berkapasitas 42.0kWh dan kemudian digunakan untuk mengisi 







E. RESUME STUDI PRESEDEN 
Berikut hasil pengamatan dari beberapa bangunan yang serupa fungsi dan penerapan, akan menjadi acuan dalam tahap desain. 
Tabel II.3. Hasil Analisa Studi Preseden 
 










Dermaga Tazione Maritti 





















 Tidak memiliki 
pengolahan tapak 




dan sebagai taman 
kota 
 Mudah diakses untuk 
pengguna jasa 
 Pengolahan tapak 
disesuaikan dengan 
fungsi bangunan 
 Pada area sekitar 
bangunan seluruhnya 
adalah pengerasan  
 
 Memiliki hubungan 
antara bangunan 
sekitar 
 Menggunakan beberpa 
pohon  pada area 
pedestrian guna 
peneduh  
 Pada area sekitar 
bangunan hampir 
seluruhnya adalah 
 Tidak memiliki 
pengolahan tapak 
karena berada di area 
pelabuhan nasional  















terminal baik untuk 
pengendara mobil 
maupun pejalan kaki  
pengerasan  











sesuai dengan fungsi 
dan sifat ruang 
 Area kedatangan dan 
keberangkatan 
penupang terpisah  
 Lantai dasar 
merupakan area 
parkir, dibawah lantai 
parkir terdapat ruang 
mesin 
 Lantai 2 merupakan 
area terminal, dimana 
semua fasilitas berada 
seperti loby, area 
kedatangan/ 
keberangkatan dan 




check in, pengecekan 
paspor dan lainnya  







restaurant dan fasilitas 
penunjang lainnya 
 
 Ruangan terpisah 
sesuai dengan sifatnya 
 Tower digunkan untuk 
area perkantoran  
 Ruang publik terpusat 
ditengah bangunan 
lantai 1 
 Koridor kedatangan 
dan keberangkatam 
berada di area yang 
sama 
 
 Menempatkan area 
tunggu di pusat 
bangunan. 
 Ruangan untuk para 
pegawai terminal 
berada di area 
samping ruang 
tunggu / loby 
 Fasilitas rental 
berdekatan dengan 
area ruang tunggu/ 
loby 














3. Bentuk  Ruangan dalam 
bangunan memiliki 
bentuk seperti tubuh 
bagian dalam ikan 
paus 
 Fungsional terhadap 
bentuk bangunan  
 Filosofi bentuk 
diambil dari bentuk 
cangkang Tiram  
 
 Bentuk terinspirasi dari 
bentuk kapal pesiar 
yangt ergabungkan 
dengan pola geometris 
 Bentuk fasade 
terinspirasi dari 
kandang yang memiliki 
bentuk 
 jaring-aring  
 Menerapkan teknologi 
pada fasade 
 Menggunakan bentuk 
dari tumpukan 
kontariner atau petik 
kemas.  
 Desain mengarah 
pada orientasi 
matahari 
 Fungsional pada 
penekanan desain  
 Bentuk monoton  











struktur tiang pancang 
pada pondasi 
 Pada dinding 
menggunakan beton 
bertulang 
 Struktur rangka baja 
pada atap bangunan  
 Pada atap digunakan 
 Menggunakan struktur 
tiang pancang pada 
pondasi 
 Struktur atap 
menggunakan struktur 
shell atau cangkang 
 Menggunakan beton 
pada dinding 
 Menggunakan struktur 
shell atau cangkang 
pada atap 
 Memiliki atrium pada 
bangunannya 
 Memanfaatkan air 




sturuktur baja pada 
struktur kolomnya 
 Pada atapnya 
menggunakan 
struktur rangka pipa 
baja atau cremona 







sebagai taman kota 
 Menggunakan 
material kayu pada 
atap yang digunakan 
sebagai ruang terbuka 
untuk publik 
 Memilki kantilever 
tiap lantainya dengan 






 Memanfaatkan potensi 
laut guna mengolah 








penumpang ke kapal 




 Fasade / jendela 
modular 
memungkinkan untuk 






 Memasukkan cahaya 
alami dari jendela 
yang ada pada area 
depan dan samping 
bangunan 
 Tidak menggunakan 
Photovoltaic 
 Dinding kaca yang 
berada di area samping 




 Tidak menggunakan 
Photovoltaic 
 Penggunaan atrium 
sebagai pencahayaan 
alami  
 Bukaan untuk 
pencahayaan alami 
disediakan pada area 
fasade  




sinar matahari pagi  
 Menepis sinar 
matahri sore yang 
silau dengan bentuk 
jendela segitiga 
 Tidak menggunakan 
Photovoltaic 














semua bangunan  





Sumber : Olah Data, 2018 
Tabel II.4. Hasil Analisa Studi Preseden 
KESIMPULAN DARI RESUME STUDI PRESEDEN 
1 2 3 4 5 




Tapak seluruhnya diolah 
sesuai dengan 
karakteristik fungsi tiap 
kegiatan yang ada dalam 
tapak,  
Akses sirkulasi dalam 
bangunan terpisah 
antara kedatangan dan 
keberangkatan  
Kebanyakan Bentuk 
mengambil filosofi dari 
laut seperti Ikan paus,  
Cangkan Tiram dan Kapal 
laut 
Struktur yang digunakan 
pada Pondasi semuanya 




pada area parkir dan 
fasade 
Dalam Tapak terbagi area 
untuk pengerasan dan 
untuk area hijau 
Mengelompokan tiap 
ruang yang berbeda 
berdasarkan sifat 
ruangnya 
Desain Fasade mengarah 
pada orientasi matahari  
Pada atapnya 
menggunakan rangka 
baja dan Kolom baja 
Penggunaan jendela pada 








1 2 3 4 5 
Pengolahan pada Tapak 
memiliki konektifitas 
antar bangunan 
Ruang publik terpusat 
di tengah bangunan 
Memiliki teknologi pada 
fasade 
Memanfaatkan kondisi 
alam sekitar sebagai 
penunjang dalam 
bangunan, seperti 
pemanfaatan air hujan  
Menggunakan material 
pada fasade sebagai 
shading untuk menepis 
sinar silau pada sore hari 
Serta meneyediakan 
fasiltas rambu - rambu 
jalan yang jelas  
Menyediakan area 






yang ramah terhadap 
lingkungan 
Memiliki Atriun untuk 
memaksimalkan 
penchayaan alami dari 
pusat bangunan 
Sumber : Olah Data, 2018 
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F. Tinjauan Terminal Penumpang Pelabuhan dalam Islam 
Bangunan terminal merupakan tempat persinggahan sementara atau 
transit, dalam kajian keislamannya terminal dapat diibaratkan kehidupan sesaat 
kita di bumi datang untuk singgah sementara kemudian meninggalkannya, yang 
mana Rasulullah Saw. Bersabdah: 
مَا ِلي َملِل دُِّنيَا مَا َمَلا َملِل دُّييَا مَنَِّلا ِلَنلَا  ََملَاَا َملِل دُّيي  َرِايَبَا  ََّمَّ  َحَِت   َجَبَة ٍَ   ََّمَّ  َاي َ  َمتَاََب َا (هياَ 
ُّنحا) 
Artinya : 
"Apa urusanku dengan dunia ini? Apalah aku dan dunia? Sesungguhnya 
perumpamaan aku dengan dunia hanyalah seperti seorang pengembara yang 
berteduh di bawah sebatang pohon kemudian beristirahat dan 
meninggalkannya." (HR. Ahmad). 
 
Dari hadis diatas menjelaskan dimana dunia ini hanya tempat 
persinggahan sementara, untuk mencari bekal hidup yang bermanfaat di 
kehidupan yang kekal sebenarnya yaitu akhirat. Yang pedih jangan larut dengan 
kepedihannya, sebab dia akan meninggalkannya, begitu juga dengan yang 
bahagia jangan larut dengan kegembiraanya sebab dia akan meninggalkannya 
pula. 
Bangunan terminal penumpang juga harus mampu menjadi bangunan 
yang tidak memberi dampak negatif pada lingkungan, tapi diharapkan dapat 
menjadi bangunan yang mampu memanfaatkan potensi yang ada pada 
lingkungan sekitarnya dan dapat menjadi contoh dengan tidak merusak alam 
mengingat kawasan terminal/pelabuhan merupakan kawasan  area pesisir pantai.  
Di dalam Al-Qur’an telah dijelaskan beberapa ayat tentang menjaga 























او  ر  ظنٱََ  ةَبيقَٰ َعَ َنَكَََفۡيَكََنيي
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“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan 
manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan 
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar) (41). Katakanlah (Muhammad), “ 
Bepergianlah di bumi lalu lihatlah bagaimana kesudahan orang-orang dahulu. 
Kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang mempersekutan (Allah) (42).  
Telah terlihat kebakaran, kekeringan, kerusakan, kerugian perniagaan 
dan ketertenggelaman yang disebabkan oleh kejahatan dan dosa-dosa yang 
diperbuat manusia. Allah menghendaki untuk menghukum manusia di dunia 
dengan perbuatan-perbuatan mereka, agar mereka bertobat dari kemaksiatan.(41) 
Katakanlah, wahai Nabi, kepada orang-orang musyrik, "Berjalanlah di seluruh 
penjuru bumi, lalu lihatlah bagaimana kesudahan orang-orang sebelum kalian, 
niscaya kalian akan melihat bahwa Allah membinasakan dan menghancurkan 
rumah-rumah mereka karena kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang 
musyrik seperti kalian." (Tafsir Quraish Shihab 2002) 
Dari penjelasan diatas bahwa yang akan merusak bumi adalah manusia 
itu sendiri karena ketamakan mereka. Mereka tidak hanya melakukan kerusakan 
di darat tetapi juga di laut. Sebagai seorang manusia hendaknya kita 
menggunakan akal dan pikiran untuk melakukan segala sesuatu dengan 
mempertimbangkan dampak kedepannya agar kita tidak mengulangi perbuatan 
orang – orang yang terdahulu yang melakukan semua kerusakan tanpa 
memikirkan dampak dari perbuatannya. 
Dalam perancangannya terminal penumpang pelabuhan tidak hanya 
mempertimbangkan pemanfaatan alam atau lingkungan sekitar tapi juga 
mempertimbangkan fasilitas yang ada pada bangunan sesuai dengan kajian 
keislamannya,  
1. Musholla 
Tempat ibadah merupakan sarana yang harus dimiliki oleh penyedia 
alat transportasi baik bandara, stasiun kereta maupun terminal pelabuhan, 
mengingat mayoritas  penduduk  Indonesia  beragama  Islam,  maka 
musholla  yang disediakan di terminal pelabuhan dengan dimensi 120 x 80 
setiap orang.  
Membangun masjid/musholla juga telah di jelaskan dalam hadis 
Muslim, nomor 828. 





لِل َب َ ر ِن َ ا ا َب ِن َى  َّاَ ا ي ُب ِل َرَ ُ  َ د َ َّ َُّّ َح  َّاَ ا  َم ِ م َى  َن ُِ  َب َن َى  ِن ُِ  َ ج َام َ ة َ ا  َ د َ َّ َُّّ َح  َ دَّ ل َ ا 
 َم ِن ٍَ  َُّ ِل َ ر َى  ِ َّ   َّلِل َا ِا َِ ِيي  َب َا ِر َ ل  َ دَّ ل َ ا  َم ِن ٍَ  َام َن ِل َى  َن ُِ  َامَّ ن َى  َُّ ِد ِى  ِو ِا َا  ِنمَّ ديي 
 ِدل ِ ِ  َنل ِح عَد َ ُ  َُّ ِة ِي َا  ِوا ٍَ َّبيي عَّ ن َِ   َ َِّ   ِد ِل َ ن َى  َمَّ ن ٍَ َا  ِم َرَّ ل ِ ا  ُِّ َ ا  َ ل ِا َ ا  ِم َ َ ِب لَل ِ ا َا 
 َح ِد ِن ٍَ  َوا ٍَ َ   ِ َّ  عَّ ن َِ   َ َِّ   ِد ِل َ ن َى  َمَّ ن ٍَ َا  َواَ ل َ ل  ِن َا عَد َ ُ ي ُُّ ِة ِي َا  ِ َّ ِ  عَيم َد َ  
 َوم َا  َب ِل َرَ ُ  َح ِر ِي َح  َ دَّ ل َ ا  َوم َا لِبَة ِر َ ل  ِد ِ ُ  َد ِه َا  ِ َّ  عَد َ ُ  َ َِّ   َ د َ ي م ُ ة ِل َ ُ لِِ  ِْ َّ د َة ِيي 
 َن ُِي ع َيل ِى لِِ  َ لي َا َِ ِدِ ة  َ د َ ن ِل ِا لِِ  ِْ َّ د َة ِيي 
Artinya : 
Telah menceritakan kepadaku [Harun bin Sa'id al-Aili] dan [Ahmad bin 
Isa] keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibnu Wahb] telah 
mengabarkan kepadaku [Amru] bahwa [Bukair] telah menceritakan 
kepadanya bahwa ['Ashim bin Umar bin Qatadah] telah menceritakan 
kepadanya bahwasanya dia mendengar [Ubaidullah al-Khaulani] 
menyebutkan bahwa dia mendengar [Utsman bin Affan] dia berujar kepada 
orang banyak ketika membangun masjid Rasulullah 
shallallahu'alaihiwasallam., "Sekarang kamu telah banyak. Sesungguhnya aku 
pernah mendengar Rasulullah shallallahu'alaihiwasallam, bersabda, 'Siapa 
yang membangun masjid karena Allah - Bukair berkata, 'Seingatku beliau 
bersabda, 'Dengan maksud mencari wajah Allah'-, niscaya Allah membuatkan 
rumah di surga untuknya'." Ibnu Isa dalam riwayatnya hadits semisalnya, "Di 
dalam surga."
 (Syaikh Muhammad Fuad Abdul Baqi) 
 
2. Desain Toilet 
Dari Abu Ayyub Al Anshori, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, 
يَاَُبَا  َِاا يَااَب ٍَ   ِنَِريَا ،َمُاَِبَُُِّةِيَ   َاَا  ََْنِِرلِيي يَاِنرِلَةَِي   ََلِ  ََِْمَبِيي  ََمةَِل َا يَِذا 
  َنِبَتَِدَدِ ، ِْ َنِِرلِيي  ََمِرا  ِحَِلَدُ  َرلِحيَبَا مَلَُِّهََاِ  َِشأ َّميي مَدِاََُِّلِ  َيادَلا  َاَاُ  َوَما 









“Jika kalian mendatangi jamban, maka janganlah kalian menghadap kiblat 
dan membelakanginya. Akan tetapi, hadaplah ke arah timur atau barat.” Abu 
Ayyub mengatakan, “Dulu kami pernah tinggal di Syam. Kami mendapati 
jamban kami dibangun menghadap ke arah kiblat. Kami pun mengubah arah 
tempat tersebut dan kami memohon ampun pada Allah Ta’ala.” (HR. 
Bukhari no. 394 dan Muslim no. 264) 
Berdasarkan hadits di atas, penerapan desain yang baik dalam toilet yaitu 
tidak menghadapkan ke arah atau membelakangi kiblat. 
1. Penerapan desain 
a. Bentuk yang Sebaik-baiknya 
Telah dijelaskan tentang penciptaan manusia dengan sebaik-bainya dan 
sempurna dalam Pada QS. At-Tiin/95: 4  
 
(٤)  َملِاَِل   ِنَيَِحا ِلِ  َامَيِل ي َمدَِلنَن  ََُِّلي 
Terjemahnya: 
‘’ Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya’’ (Sumber : Al-Quran Kementerian Agama Republik Indonesia, 
2018) 
Kata "taqwim" diartikan sebagai menjadikan sesuatu memiliki "qiyam", 
yakni bentuk fisik yang pas dengan fungsinya. Jadi, kalimat "ahsan taqwim" 
bentuk fisik dan psikis yang sebaik-baiknya, yang menyebabkan manusia 
dapat melaksanakan fungsinya sebaik mungkin (M. Quraish Shihab, 2002 : 
436). 
Sehingga penerapan dalam desain yang akan dibuat dengan sebaik-
baiknya yang tidak hanya diterapkan pada fisik bangunan saja melainkan 
terdapat pula fungsi dari bangunan itu sendiri.  
b. Tidak Bermegah-megahan 
Didalam islam sifat bermegah megahan sangat dilarang karena 
berakibat dapat melalaikan ketaatan kita kepada Allah subhanahu wa ta’ala, 
dalam Al-qur’an tentang dilarangnya bersifat bermegah-megahan telah 






 ُُرثانَكَّتلا ُمُكَانهَْلأ (١)   َِربَانق ًَ ْلا ُُمتْرُز ٰىَّت َِ (٢) 
(٤)  َااََننَِد   َنِاٍَ   َّلَا  َُمَّ  (٣)  َااََننَِد   َنِاٍَ   َّلَا 
Terjemahnya: 
1. Bermegah-megahan telah melalaikan kamu; 
2. Sampai kamu masuk ke dalam kubur; 
3. Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui; 
4. Dan janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui. 
(Sumber : Al-Quran Kementerian Agama Republik Indonesia, 2018) 
Imam Bukhari meriwayatkan, bahwasanya Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda: “Ada tiga hal yang mengantarkan jenazah, lalu 
dua di antaranya masih kembali sedang satu lagi tetap bersamanya; jenazah 
itu diantar oleh keluarga, harta dan amalnya, lalu keluarga dan hartanya 
kembali pulang sedangkan amalnya tetap bersamanya.” (HR. Muslim, at-



















A. Tinjauan Lokasi Pelabuhan Luwu Timur, Kecamatan Malili, Kab. Luwu 
Timur, Sulawesi Selatan 
1. Administrasi Kabupaten Luwu Timur  
Kabupaten Luwu Timur merupakan salah satu Kabupaten di Sulawesi 
Selatan yang terletak pada posisi 2°03'00’’ - 3°03'25’’ Lintang Selatan, serta 
119°28'56’’ - 121°47'27’’ Bujur Timur. Luas wilayah Kabupaten Luwu Timur 
adalah 6.944,88 km2 (Badan Pusat Statistik, 2018). Secara fisik geografis wilayah 
Kabupaten Luwu Timur  berbatasan dengan, Kabupaten Poso Provinsi Sulawesi 
Tengah sebelah utara, Kabupaten Morowali Provinsi Sulawesi  Tengah sebelah 
timur, dengan Teluk Bone Kabupaten Kolaka Provinsi Sulawesi Tenggara sebelah 



















Gambar III.1. Peta Kab. Luwu Timur 
Sumber : RTRW Kab. Luwu Timur tahun 2016 
Dilihat dari gambar peta Kabupaten Luwu Timur diatas, secara 





Burau, Wotu, Tomoni, Angkona, Malili, Towuti, Nuha, Mangkutana, Kalaena, 
Tomoni Timur, dan Wasuponda dengan jumlah keseluruhan 124 desa, 3 
kelurahan, dan 2 UPT. 
Sebaran desa di setiap kecamatan adalah Kecamatan Burau (18 desa), 
Wotu (16 desa), Tomoni (12 desa dan 1 kelurahan), Angkona (10 desa), Malili (14 
desa, 1 kelurahan dan 2 UPT ), Towuti (18 desa), Nuha (4 desa dan 1 kelurahan), 
Mangkutana (11 desa), Kalaena (7 desa), Tomoni Timur (8 desa) dan Wasuponda 
(6 desa).  
2. RTRW Terminal Pelabuhan Kabupaten Luwu Timur 
Penentuan lokasi pelabuhan mengacu pada PERDA no 7 tahun 2011 
tentang RTRW Kabupaten Luwu Timur tahun 2011-2031, pasal 11 bagian ketiga 
tentang sistem jaringan prasarana utama.  
Perencanaan pembangunan Pelabuhan Luwu Timur telah ditetapkan pada 
PERDA no 7 tahun 2011 tentang RTRW Kabupaten Luwu Timur tahun 2011-
2031, pasal 11 bagian ketiga tentang sistem jaringan prasarana utama. Sistem 
tatanan kepelabuhanan Kabupaten Luwu Timur merupakan pelabuhan pengumpan 
primer. Jalur yang dilalui pelayarannya meliputi, Pelabuhan Luwu Timur -
Tanjung Ringgit Palopo, Pelabuhan Luwu Timur-Lasusua Kolaka Utara, 
Pelabuhan Luwu Timur-Kolaka dan Pelabuhan Luwu Timur-Makassar. 
Kecamatan Malili merupakan sub wilayah dalam Kabupaten Luwu Timur 
mempunyai fungsi pelayanan utama, khususnya dalam pelayanan pemerintahan, 
perdagangan, pendidikan, transportasi moda darat dan laut,  hiburan dan rekreasi, 
telekomunikasi dan informasi. Kondisi ini, menjadikan Kecamatan Malili, yang 
sekaligus sebagai ibukota Kabupaten Luwu Timur, mempunyai hirarki tertinggi 
dalam sistem pelayanan wilayah, baik pelayanan sosial, ekonomi, maupun 






Gambar III.2. Rencana Struktur Ruang Kabupaten Luwu Timur 
Sumber: Peta RTRW Kab. Luwu Timur, 2016 
Dari gambar RTRW diatas dapat dilihat pembagian struktur ruang tiap 
daerah kecamatan. Kecamatan Malili yang merupakan Ibukota Kabupaten 
memiliki peran sebagai Pusat Kegiatan Lokal (PKL). Rencana pembangunan 
pelabuhan laut juga berada di Kecamatan Malili. 
Berdasarkan hal di atas maka lokasi tapak yang sesuai untuk peruntukan 
Terminal Penumpang Pelabuhan yaitu terletak di Kecamatan Malili, sebagaimana 
telah ditetapkan dalam PERDA no 7 tahun 2011 tentang RTRW Kabupaten Luwu 
Timur tahun 2011-2031, pasal 11 bagian ketiga tentang sistem jaringan prasarana 
utama. 
3.  Keadaan Topografi Kecamatan Malili 
Kecamatan Malili memliki luas wilayah 921,20 km2. Secara astoronomis, 
Kecamatan Malili terletak di 229’24” - 251’33” lintang selatan dan 12057’16” 





di sebelah utara, Kecamatan Nuha dan Towuti sebelah timur, sebelah selatan 
berbatasan dengan Teluk Bone dan Propinsi Sulawesi Tenggara. dan di sebelah 
barat berbatasan dengan Kecamatan Angkona dan Teluk Bone. Kecamatan Malili 
terdiri dari 14 wilayah pedesaan dan 1 wilayah kelurahan yang seluruhnya 
berstatus definitif. Secara topografi wilayah Kecamatan Malili merupakan daerah 
berbukit-bukit, karena kesepuluh desanya merupakan daerah berbukit-bukit dan 5 
desa yang tergolong daerah datar. Terdapat 2 desa yang merupakan wilayah pantai 
yaitu Desa Harapan dan Desa Lakawali Pantai. 
Sepanjang tahun 2016, curah hujan tertinggi di Kecamatan Malili terjadi 
pada bulan Maret dengan tingkat curah hujan 588 mm dan terjadi selama 29 hari 
di sepanjang bulan Maret. Sedangkan curah hujan terendah terjadi di bulan Juli 
dengan tingkat curah hujan 172 mm dan berlangsung selama 24 hari di sepanjang 
bulan Juli. (RTRW Kab. Luwu Timur, 2016). 
Lokasi terminal penumpang pelabuhan pada Kecamatan Malili berada di 
desa Harapan yang merupakan desa terujung pada Kabupaten Luwu Timur yang 
berbatasan dengan provinsi sulawesi tenggara. Pelabuhan ini berfungsi sebagai 
interkoneksi antar wilayah melalui jalur laut yang menghubungkan dengan 







  Gambar III.3. Rencana Struktur Ruang Kabupaten Luwu Timur  
     Sumber: Peta RTRW Kab. Luwu Timur, 2016 
Pada gambar diatas memperlihatkan lokasi rencana Pelabuhan Luwu 
Timur, lokasi perencanaan pelabuhan berada di desa Harapan yang berbatasan 
langsung dengan Provinsi Sulawesi Tenggara, dengan luas wilayah 170,85 km².  
Pemilihan lokasi sesuai PERDA no 7 tahun 2011 tentang RTRW Kabupaten 
Luwu Timur tahun 2011-2031,  yaitu  Desa Harapan juga merupakan desa yang 
ruas jalannya merupakan Jalan Trans Sulawesi, sehingga akses menuju lokasi 
rencana Pelabuhan mudah dijangkau dari segala arah.  
4. Kondisi Eksisting Tapak  
Tapak terpilih merupakan area yang sangat strategis, berada pada area 
pesisir teluk bone. Yang berbatasan langsung dengan Provinsi Sulawesi Tenggara. 
Tepatnya pada desa Harapan Kecamatan Malili. Kondisi lingkungan di sekitar 
tapak sangat mempengaruhi proses perancangan sebuah bangunan karena harus 





diatasi. Sehingga menghasil sebuah perancangan yang dapat merespon dan 
memberikan dampak positif bagi lingkungan sekitarnya. 
      
Gambar III.4  Kondisi Eksisting Tapak Pelabuhan Luwu Timur Kab. Luwu Timur. 
  Sumber : Olah Data 2018  
Informasi mengenai lokasi perancangan Terminal Penumpang Pelabuhan 
Luwu Timur, yaitu : 
1. Lokasi   : Desa Harapan, Kecamatan Malili, Kabupaten 
Luwu Timur. 
2. Tata guna lahan  : Kecamatan Malili (Kawasan Jasa Pelayanan 
pelayanan pemerintahan, perdagangan, pendidikan, transportasi moda darat dan 
laut,  hiburan dan rekreasi, telekomunikasi dan informasi)). 
3. Luas lahan   : 22.713m2 / 2,2713 Hektar. 
4. Lebar jalan Kolektor primer : ± 8 meter, Desa Harapan, Kec. Malili, Kabupaten 
Luwu Timur. 
5. Luasan Dermaga   : 800 m² 
6. Luasan Trestle   : 300 m² 
7. Kedalaman terendah  : – 10 s/d M.Lws 
Pelabuhan Luwu Timur belum memiliki fasilitas pendukung yang mampu 





hanya memiliki fasilitas wajib yang ada untuk pelabuhan. Kurangnya fasilitas 
penyebrangan mengakibatkan para penyedia jasa penyebrangan melakukan 
perpindahan penumpang dengan cara ilegal. Penyebrangan yang dilakukan juga 
tidak terlalu jauh. Penyebrangan biasanya berlokasi di area wisata yaitu pulau 
bulopuloe dan pulau bintang. Minimnya pendataan membuat para pemberi jasa 
penyebrangan tidak mengikuti peraturan yang baik dan benar. Kapal yang 
digunakan juga biasanya tidak memiliki standar untuk melakukan penyebrangan 
perahu yang biasa digunakan merupakan perahu tradisional atau biasanya disebut 
Katinting.(Olah Data tahun 2018) 
Berikut data penyebrangan penumpang kapal laut : 
Tabel III.1 Data perpindahan penumpang menggunakan Katinting: 
 
TAHUN 








(Sumber :Olah Data tahun 2018 ) 
 
B. Potensi Tapak Perancangan 
1. Aksesibilitas Kawasan Perancangan 
Aksesibilitas pelabuhan Luwu Timur berada pada jalan Poros antar Provinsi 
Sulteng – Sulsel yang merupakan jalan antar provinsi. Jalan tersebut membentang 
sejauh 2,5 km dari pintu gerbang Pelabuhan berikut gambaran akses pelabuhan 

















Gambar III.5 Aksesibilitas Pelabuhan Luwu Timur Kab. Luwu Timur. 
Sumber : Olah Data 2018 
Dalam gambar diatas akses utama menuju pelabuhan hanya satu arah saja. 
Berikut potensi dan hambatan dari aksebilitas tapak: 
1) Potensi  
    a) Akses jalanan menuju pelabuhan sangat baik dengan kelebaran jalan yang 
cukup luas  
b) Jarak antara jalan poros trans sulsel-selteng tidak terlalu jauh ±2,5𝑘𝑚  
c) Posisi Teluk Bone yang strategis dapat dijangkau dari segala arah dari arah 
laut 
2) Hambatan 
a) Akses masuk ke Pelabuhan merupakan jalanan yang terjal dimana banyak 
tikungan menukik dan banyak tanjakan 
b) Pada area tertentu banyak area tebing tanpa ada batas pengamanan jalan 
c) sulit dijangkau bagi pengunjung yang tidak memiliki kendaraan pribadi atau 







2. Topografi , Geologi dan Vegetasi 
Topografi atau keadaan tinggi rendahnya keadaan tanah tapak.  Geologi 
merupakan kondisi struktur tanah yang ada pada tapak, Topografi site atau lokasi 
dalam hal ini pelabuhan Luwu Timur, Kabupaten Luwu Timur, sebagai berikut : 
 
Gambar III.6 Topografi Pelabuhan Luwu Timur Kab. Luwu Timur. 
Sumber : Olah Data 2018 
Dari data diatas kontur elevasi tanah daratan pada site/lokasi Pelabuhan 
Luwu Timur  Kab. Luwu Timur terbilang cukup rata terlihat pada area masuk 
pelabuhan terdapat perbedaan elevasi permukaan yang tidak terlalu signifikan 
perbedaanya, dimana pada area pintu gerbang ketinggian elevasi permukaan tanah 
sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan area kawasan pelabuhan. Berikut potensi 
dan hambatan tapak ditinjau dari keadaan topografi : 
1) Potensi 
a) Lahan tapak yang cukup datar 
b) Memiliki elevasi perbedaan antara jalan dan tapak. 
c) Jenis tanah adalah bebatuan atau kerikil 
d) Sumber air berasal dari gunung disekitar tapak, jenis airnya merupakan  air 
tawar 
e) Gunung yang berada didepan tapak merupakan gunung yang masih steril  






a) Resiko longsor pada tapak bila tidak direncanakan dengan baik 
b) Resiko abresi pada garis pantai 
c) Tidak memiliki vegetasi pada tapak 
3. Iklim dan Cuaca 
a. Orientasi Matahari 
Analisis orientasi matahari dapat berpengaruh pada perancangan yang 
berkaitan dengan tingkat kenyamanan pengguna, seperti cahaya matahari pada 
pagi hari sangat bermanfaat bagi tubuh, sedangkan matahri siang hari cenderung 
dihindari karena mengandung pancaran radiasi.  
Indonesia merupakan negara dengan penyinaran matahari yang konstan 
selama 12 jam dengan titik terpanas pada area pukul 11.00 – 15.00 maka dari itu 
konsep terhadap orientasi matahari berperan penting dalam menentukan 
orientasi bangunan untuk memanfaatkan cahaya matahari yang diperlukan 
sebagai pencahayaan alami pada bangunan sehingga penggunaan energi untuk 
pencahayaan buatan dapat diminimalisir. 
 
Gambar III.7 Orientasi Matahari Pelabuhan Luwu Timur Kab. Luwu Timur. 
Sumber : Olah Data 2018 
 
Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa orientasi tapak 
menghadap ke arah utara dan juga terlihat bahwa area tapak berada pada pinggir 
laut maka potensi intensitas penyinaran matahari jauh lebih tinggi. Berikut 






a)  penerangan dengan pencahayaan alami dari arah Utara – Selatan 
penyinaran pada arah ini tidak menimbulkan panas berlebih. 
b) Penyinaran matahari yang terik pada pukul 11:00 – 15:00 dimanfaatkan 
guna penyerapan untuk Photovoltaic  
c) Pemaksimalan penyinaran  matahari guna sebagai sumber energi utama 
pada bangunan 
2) Hambatan 
a) Resiko panas berlebihan di dalam tapak pada arah sore hari 
d) Pantulan sinar matahari dari laut dapat menimbulkan silau pada tapak 
b. Arah Angin 
Arah angin merupakan salah satu faktor penentu dalam desain ini, karena 
penataan massa bangunan menentukan intensitas angin. Bangunan dapat 
menghalangi, memecah dan mengarahkan aliran angin di sekitarnya.  
 
Gambar III.8 Orientasi Matahari Pelabuhan Luwu Timur Kab. Luwu Timur. 
Sumber : Olah Data 2018 
Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa orientasi tapak 
menghadap ke arah datangnya angin yang bertiup pada siang hari / angin laut , 
dan dibelakang tapak merupakan area perbukitan yang cukup tinggi. Berikut 
potensi dan hambatan tapak ditinjau dari arah datangnya angin : 
1) Potensi 





b) Angin bebas masuk ke Tapak mengingat tidak ada penghalang di depan 
tapak  
2) Hambatan 
a) Resiko angin kencang pada tapak pada bulan – bulan tertentu mengingat 
tapak langsung berhadapan dengan laut 
b) Angin malam terhalang oleh perbukitan yang tinggi di area pintu masuk 
c) Angin laut yang membawa kadar garam tidak baik untuk bangunan 
4. View  
Analisa orientasi view tapak dapat mempengaruhi penempatan zoning tata 
massa dalam merancang desain, berikut gambaran view atau pandangan ke arah 
dan dari tapak : 
 
Gambar III.9 Pandangan ke arah Pelabuhan Luwu Timur Kab. Luwu Timur 
Sumber : Olah Data 2018 
Pandangan dari arah laut mengekspos daratan dermaga maupun daratan 
pelabuhan, sedangkan dari arah jalan terekspos seluruh area tapak. Dan dari arah 





    
Gambar III.10 Pandangan ke luar Pelabuhan Luwu Timur Kab. Luwu Timur 
Sumber : Olah Data 2018 
Pandangan dari tapak ke arah laut memperlihatkan laut dan juga perbukitan 
yang langsung berbatasan dengan perairan teluk. Dari pandangan ke luar 
mengeskpos area perbukitan yang berada depan pintu masuk. Sedang pandangan 
ke arah jalan mengeskpos jalan yang menanjak. . Berikut potensi dan hambatan 
tapak dari orientasi view ke arah dan dari tapak : 
1) Potensi 
a)    View ke arah tapak dari jalan memperlihatkan keseluruhan kawasan tapak 
b) Semua pandangan dari dan ke arah tapak, kearah selatan memperlihatkan 
pemandangan laut, ke arah selatan memperlihatkan bukit, kearah timur 
memperlihatkan bukit yang bersentuhan langsung dengan laut dan untuk 






a) Resiko longsor pada area pintu masuk pelabuhan dilihat di area depan 
merupakan perbukitan yang telah dikeruk  
5. Kebisingan  
Analisa kebisingan dapat berpengaruh terhadap desain, dimana kebisingan 
dapat mengganggu kenyaman pengguna, kebisingan semaksimal mungkin dapat 
diredamkan berdasarkan hasil pengamatan.  
 
Gambar III.11 Analisa Kebisingan Pelabuhan Luwu Timur Kab. Luwu Timur. 
Sumber : Olah Data 2018 
Dari gambar diatas diketahui bahwa sumber kebisingan paling tinggi yaitu 
berasal dari jalan masuk, tempat kegiatan para pengguna, serta dari arah laut 
(kapal laut). Berikut potensi dan hambatan tapak ditinjau dari besar dan arah 
datangnya kebisingan : 
1) Potensi 
a) Elevasi dari jalan ke tapak memiliki perbedaan yang cukup tinggi . 
b) Area depan tapak merupakan area perbukitan dengan banyak pepohonan 
tinggi dapat menyerap kebisingan dari arah jalan 
 
2) Hambatan 







Perencanaan sirkulasi perlu dilakukan dari awal selain dapat menunjung 
fungsi tapak, juga kita dapat mengetahui di mana penempatan bangunan paling 
ideal di dalam tapak. Penataan sirkulasi perancangan mengacu pada bentuk ruang 
dimana merupakan perwujudan dari fungsi didalamnya, gubahan massa juga harus 
selaras dengan alam sekitarnya. 
 
Gambar III.12 Sirkulasi Pelabuhan Luwu Timur Kab Luwu Timur. 
Sumber : Olah Data 2018 
1) Potensi  
a) Memiliki jalan yang baik menuju tapak 
b) Akses menuju tapak merupakan jalan yang dilalui jalan trans Sulawesi 
Selatang – Sulawesi Tenggara  
2) Hambatan 
a) Jalan utama akses keluar masuk ke kawasan pelabuhan sedikit berkontur 
setinggi 2 meter dari jalan utama.  
b) Akses masuk ke tapak dari poros jalan utama cukup jauh 
7. Utilitas dalam Tapak 
Utilitas dalam dan sekita tapak sangat berperan penting dalam pengaturan 






Gambar III.13 Utilitas Pelabuhan Luwu Timur Kab Luwu Timur. 
Sumber : Olah Data 2018 
Berikut potensi dan hambatan tapak ditinjau dari sistem utilitas tapak : 
1) Potensi 
a) Sumber air bersih terdekat berada ± 50 m dari arah timur menuju tapak; 
b) Memiliki lampu penerangan dalam tapak 
c) Memiliki gardu listrik  
d) Tiang listrik berjarak ± 30 m disetiap jalan 
e) Dan  riol kota memiliki kedalaman 1 m dan lebar 1,5 m. 
2) Hambatan 
a) Tidak memiliki lampu jalan   
C. Pelaku kegiatan  
Pelaku kegiatan pada terminal penumpang pelabuhan luwu timur, ialah 
penumpang yang berangkat dan yang datang, pengantar dan penjemput penumpang, 
dan penumpang berkendara yang berangkat dan datang, kelompok pedagang Serta 
pengelolah. 
1. Penumpang Berangkat 
Penumpang berangkat merupakan penumpang yang akan melakukan 





penumpang yang akan berangkat datang ke pelabuhan, lalu menuju ke pass. Parkir 
diarea parkir, kemudian parkir kendaraan, lalu menuju ke terminal penumpang, 
lalu pemeriksaan security check, kemudian pemeriksaan tiket, menuju ruang 
tunggu ruang tunggu, security check 2, lalu terakhir menuju kapal berikut aktivitas 
pelaku penumpang yang akan berangkat : 
 
Gambar III.14 Skema Sirkulasi Alur Penumpang Berangkat. 
                         (Sumber : Olah Data 2018) 
Dari skema diatas dapat dilihat sirkulasi alur penumpang yang berangkat, 
dimulai dari kedatangan penumpang sampai penumpang naik kapal. 
2. Penumpang Datang 
Penumpang datang merupakan penumpang yang datang melalui jasa 
pelayaran ke pelabuhan tersebut, berikut Aktivitas pelaku penumpang yang datang 
: 
 
Gambar III.15 Skema Sirkulasi Alur Penumpang Datang. 
                       (Sumber : Olah Data 2018) 
Dari skema diatas dapat dilihat sirkulasi alur penumpang yang datang, 
dimulai dari penumpang turun dari kapal sampai kepulangan penumpang. 
3. Pengantar Penumpang Berangkat 
Pengantar penumpang berangkat merupakan orang-orang yang melakukan 
pengantaran kepada penumpang yang akan berangkat baik dari pihak keluarga 







Gambar III.16 Skema Sirkulasi Alur Pengantar Penumpang Berangkat. 
                       (Sumber : Olah Data 2018) 
Dari skema diatas dapat dilihat sirkulasi alur pengantar penumpang yang 
berangkat, dimulai dari kedatangan pengantar penumpang berangkat sampai 
kepulangan pengantar penumpang berangkat. 
4. Penjemput Penumpang Datang 
Penjemput penumpang datang  merupakan orang-orang yang melakukan 
penjemputan kepada penumpang yang datang baik dari pihak keluarga maupun 
pihak umum lainnya, berikut aktivitas pelaku pengantar penumpang berangkat : 
 
Gambar III.17 Skema Sirkulasi Alur Penjemput Penumpang Datang. 
                       (Sumber : Olah Data 2018) 
Dari skema diatas dapat dilihat sirkulasi alur penjemput penumpang 
yang datang, dimulai dari kedatangan penjemput penumpang datang sampai 
kepulangan penjemput penumpang datang. 
5. Kelompok pedagang 
Kelompok Pedagang merupakan kelompok pedagang yang menjual 
makanan, minuman, maupun souvenir.  
6. Pengelola 
Pengelola merupakan orang yang menjalankan semua fungsi kegiatan 
yang berada di Pelabuhan Luwu Timur. Berikut aktivitas pelaku Pengelolah 






                     Gambar III.18 Skema Sirkulasi Alur Pengelola. 
                      (Sumber : Olah Data 2018) 
Dari skema diatas dapat dilihat sirkulasi alur pengelolah mulai kedatangan, 
bekerja, dan kepulangan pengelolah 
D. Pemrograman Ruang 
1. Fungsi, Pelaku dan Kegiatan 
Analisis fungsi merupakan studi untuk mendapatkan perencanaan Terminal 
Penumpang yang mengacu pada fungsi bangunan pelayanan public yang 
mempertimbangkan tata ruang, estetika, kenyamanan, keamanan, dan keselamatan 
bagi penumpang, pengantar atau pengunjung maupun petugas. Adapun fungsinya 
yaitu : 
a. Fungsi Utama (Terminal Penumpang) 
Terminal penumpang pelabuhan memiliki fungsi utama sebagai 
infrastruktur transportasi laut. Terminal penumpang pelabuhan merupakan 
bangunan yang memiliki fungsi utama sebagai tempat untuk menaikkan dan 
menurunkan penumpang dari transportasi darat ke transportasi laut dan 
sebaliknya. 
b. Fungsi Penunjang 
Fungsi penunjang sebagai pendukung fungsi utama yang merupakan 
kegiatan sirkulasi penumpang, pengantar, penjemput, sirkulasi barang, 
pengelola terminal, tempat komersial, servis dan keamanan, dimana fungsi 
penunjang terbagi menjadi dua yaitu rental dan pengelolah. 
Berdasarkan dari pelaku diatas maka fungsi, pelaku dan kegiatan diuraikan 








Tabel III.2 Klasifikasi Fungsi, Pelaku, dan Aktivitas. 
KLASIFIKASI FUNGSI PELAKU AKTIVITAS 
1 2 3 
KEGIATAN UTAMA 
Keberangkatan Penumpang, Pengantar Datang 
  Penumpang, Pengantar Menunggu 
  Petugas Memberi Informasi Keberangkatan 
  Penumpang, Petugas tiket Membeli tiket 
  Penumpang, Petugas Mengecek Barang 
  Penumpang, Petugas Mengecek tiket 
  Penumpang, Petugas Memberi Informasi 
  Penumpang, Petugas Check-in tiket kedua 
  Petugas Memeriksa kelengkapan Surat 
      
Keberangkatan Penumpang, Petugas Memeriksa barang 
Lanjutan Penumpang Menunggu Kapal 
  Penumpang Antri Naik Kapal 
  Pengantar Mengantar kepergian penumpang 
Kedatangan Penumpang Antri turun dari kapal 
  Penjemput Menunggu 




pengunjung, pengelolah, petugas 
medis 
Memeriksa dan diperiksa 
  Penumpang, pengantar, petugas Jual beli barang dan jasa 
  
Penumpang, pengantar, 
pengunjung, pengelolah Menarik atau menukar uang 
  
Penumpang, pengantar, 





pengunjung, pengelolah, petugas 
medis 
Makan, minum 
  Penjual/pelayan Memasak 












1 2 3 
Area Komersil Penjual/pelayan Menyiapkan barang 
  
Penumpang, pengantar, 
pengelola, penjual Buang air, membasuh air 
  Pedagang, Pembeli Berjualan, membeli, menawar, promosi 
      
Pengelolah Pengelolah, tamu Menerima tamu 
  Kepala pengelolah, staff Rapat 
  Kepala pengelolah, staff Bekerja 
  Staff Surat menyurat dan pengarsipan 
  Staff menyimpan data dan arsip 
      
Keamanan Karyawan/petugas Menjaga keamanan 
  Karyawan/petugas Ganti pakaian 
  Karyawan/petugas Keperluan Metabilisme 
  Karyawan/petugas menyimpan peralatan jaga 
  Karyawan/petugas Melapor 
  (Sumber : Olah Data 2018) 
 
2. Kebutuhan dan Besaran Ruang 
Besaran ruang merupakan analisis yang bertujuan untuk mengetahui 
kapasitas dan besaran ruang yang akan digunakan pada perancangan terminal 
pelabuhan Luwu Timur, adapun besaran ruangnya sebagai berikut : 
Tabel III.3 Kebutuhan Besaran Ruang Fungsi  Terminal Penumpang. 
FUNGSI UTAMA 
TERMINAL 










(m x m) 
Luas 
M² 
1 2 3 4 5 5 6 7 
Pelataran 
keberangkatan 
Lobby 100 Org 0.9 m²/org BPDS 90 9 x 10 90 
Hall umum 500 Org 0.9 m²/org BPDS 450 15x 30 450 
Loket tiket 3 Unit 5 m²/unit OD 15 3 x 9 27 
  tempat informasi 1 Unit 8 m²/unit OD 8 3 x 3  9 




Ruang duduk 200 Org 0.9 m²/org BPDS 180 10 x 18 180 
Toilet Toilet laki - laki 10 unit/1 Org 1 Unit 1.2 m²/org NAD 12 3 x 4 12 






1 2 3 4 5 5 6 7 
Sirkulasi 35% x Luas Total 233,1 
Jumlah 1010,1 
TERMINAL 










(m x m) Luas M² 
Pelataran 
kedatangan 
Jalur kedatangan 100 Org 0.9 m²/org BPDS 90 9 x 10 90 
Pelataran/Hall 500 Org 0.9 m²/org BPDS 450 15x 30 450 
Toilet 
Toilet laki - laki 10 unit/1 Org 1 Unit 1.2 m²/org NAD 12 3 x 4 12 
toilet perempuan 10 unit/1 Org 1 Unit 1.2 m²/org NAD 12 3 x 4 12 
Luas Total 564 
Sirkulasi 30% x Luas Total 169,2 
Jumlah 733,2 
FUNGSI PENUNJANG             











(m x m) Luas M² 
Area Rental 
Retail 10 Retail 9 m² OD 90 6 x 12 72 
ATM 5 Unit 1.5 m²/unit OD 7,5 3 x 4 12 
Gudang 1 unit 12 m²/unit OD 12 3 x 4 12 
Area Rental 
Security 1 Unit 6 m² OD 6 3 x 2 6 
Lobby 80 org 0.9 m²/org BPDS 72 10 x 8 80 
Medis 1 unit 30 m²/unit OD 30 6 x 5 30 
Kafe/Kantin 
Ruang makan 100 org 1 m²/org NAD 100 12 x 10  120 
Ruang saji 5 org 5-10 
m²/org NAD 40 6 x 7 42 
Dapur 5 org 5-10 
m²/org NAD 40 6 x 7 42 
Gudang 1 unit 8 m²/unit OD 8 3 x 3 9 
Ruang Cuci 5 org 1.2 m²/org NAD 7.2 3 x 3 9 
Kasir 2 org 2 m²/org OD 4 3 x 2 6 
Mushallah 
Ruang Shalat pria 50 org 1.2 m²/org NAD 60 6 x 10 60 
Ruang Shalat 
wanita 25 org 1.2 m²/org NAD 30 6 x 5 30 
  Ruang wudhu pria 5 org 1.2 m²/org NAD 6 3 x 2 6 
  
Ruang wudhu 
wanita 5 org 1.2 m²/org NAD 6 3 x 2 6 
Toilet 
Toilet Pria 10 unit/ 1 unit 1 org 1.2 m²/org NAD 12 3 x 4 12 
Toilet wanita 10 unit/ 1 unit 1 org 1.2 m²/org NAD 12 3 x 4 12 





1 2 3 4 5 5 6 7 
Sirkulasi 30% x Luas Total 169,8 
Jumlah 735,8 
KANTOR 










(m x m) Luas M² 
Area Komersil Hall 5 0.9 m2/org BPDS 4.5 2 x 2.5 5 
  Ruang tamu 5 2.3 m2/org NAD 11.5 3 x 4 12 
  R. informasi 1 unit 6 m2/unit OD 8 3 x 2 6 
Ruang UPTD  Dinas 
Perhubungan 
Ruang Kepala 1 orang 30 
m2/org OD 30 6 x 5 30 
Ruang Kerja 10 orang 1.5 
m2/org NAD 15 5 x 3 15 
Ruang  Arsip & 
Keuangan 1 ruang 
10 
m2/ruang OD 10 3 x 4 12 
Toilet 2 ruang 1.8 
m2/org OD 3.6 3 x 1.2 3,6 
Ruang Kantor 
ASDP 
Ruang Kepala 1 orang 30 
m2/org OD 30 6 x 5 30 
Ruang Kerja 10 orang 1.5 
m2/org NAD 15 5 x 3 15 
Ruang  Arsip & 
Keuangan 1 ruang 
10 
m2/ruang OD 10 3 x 4 12 
  Toilet 2 ruang 1.8 
m2/org OD 3.6 3 x 1.2 3,6 
Ruang Kantor 
Kesyahbandar 
Ruang Kepala 1 orang 30 
m2/org OD 30 6 x 5 30 
Ruang Kerja 10 orang 1.5 
m2/org NAD 15 5 x 3 15 
Ruang  Arsip & 
Keuangan 1 ruang 
10 
m2/ruang OD 10 3 x 4 12 
Toilet 2 ruang 1.8 
m2/org OD 3.6 3 x 1.2 3,6 
Luas Total 204,8 
Sirkulasi 20% x Luas Total 40,96 
Jumlah 245,76 










(m x m) Luas M² 
  Pos jaga 3 orang 3 m2/org OD 9 3 x 3 9 
  
Ruang mekanikal & 
elektrikal     OD 150 8 x 8 64 
  Genset     OD 80 8 x 5 40 
  Gudang 1 unit 12 m²/unit OD 12 3 x 4 12 
  Ruang Operator     OD 14 3 x 5 15 
Luas Total 140 
Sirkulasi 20% x Luas Total 28 
Jumlah 168 





NAD : Neufert Architect Data 
BPDS : Building Planning and Design Standard 
OD : Olah Data 
Analisa perancangan kebutuhan parkir 
Parkir di asumsikan perhari rata-rata 100% dari total kapasitas 
- Pengelolah     = 70 orang 
- Pengantar & penjemput penumpang  = 600 orang 
- Lain-lain     = 50 orang 
720 pengunjung 
Asumsi perbandingan jumlah parkir : 
- Mobil   = 60 % 
- Motor             = 40 % 
1) Parkir mobil (4 orang/mobil) 
60% x 720 / 4 = 180 mobil 
luas parkir mobil : 180 (2.4 x 5.5) = 2376 m2  
2) Parkir motor (2 orang/motor) 
40% x 720 / 2 = 116 motor 
Luas parkir motor : 360 (1 x 2.2) = 792 m2 
Luas total kebutuhan parkir : 
Parkir mobil  : 2376 m2  
Parkir motor  : 792 m2 
Total   : 3168m2 
Sirkulasi 50 % x 3168 m2 = 1584 m2 
Jumlah   : 4752 m2 
Rancangan terminal penumpang pelabuhan  ini akan direncanakan dua 
Lantai yang terdiri dari fungsi utama : ruang terminal keberangkatan, terminal 
kedatangan, dan fungsi penunjang : area rental umum, kantor pengelolah, dan 









Tabel III.4  Jumlah Besaran Ruang Terminal Penumpang Pelabuhan 
FUNGSI UTAMA Luas M² 
Terminal Keberangkatan 1010,1 
Terminal Kedatangan 733,2 
    
FUNGSI PENUNJANG   
Area Rental Umum 735,8 
Kantor Pengelolah 245,76 
    
Servis 168  
  
 
Jumlah Keseluruhan Besaran Bangunan 3012,78 
Jumlah Keseluruahan Lahan Parkir 4752 
        (Sumber : Olah Data 2018) 
Dalam perancangan dibutuhkan sebuah perbandingan terhadap  luasan ruang 
yang dibutuhkan dengan luasan kawasan yang disebut Coverage Ratio (CR). 
Dengan memperhitungkan kawasan tapak yang merupakan area pesisir yang harus 
dijaga keasliannya maka perbandingan yang digunakan 30:70, dimana lahan yang 
terbangunan 30% dan untuk ruang terbuka 70%.  
a. Luas lahan     : 22.713 m2 (2.2713H) 
b.   Luas lahan terbangun keseluruhan     : 6813,9 m2 
c.   Luas lahan tidak bangunan  : 15899,1 m2 
3. Hubungan Antar Ruang 
Analisis hubungan antar ruang dibutuhkan untuk  mengetahui kedekatan 
antar ruang untuk perancangan Terminal Penumpang Pelabuhan Luwu Timur. 
Analisis ini juga untuk mencari rencana zoning ruang untuk masing-masing 
karaktristik ruangnya yang sesuai dengan tema perancangan. berikut ini 
penjelasan berupa bubble diagram hubungan kedekatan antar ruang yang ada pada 
bangunan perancangan. 
a. Hubungan antara ruang terminal keberangkatan dapat dilihat pada skema 






Gambar III.20 Skema Hubungan Antar Ruang Terminal Keberangkatan. 
(Sumber : Olah Data 2018) 
b. Hubungan antar ruang terminal kedatangan dapat dilihat pada skema sebagai 
berikut : 
          
Gambar III.21 Skema Hubungan Antar Ruang Terminal Kedatangan. 
(Sumber : Olah Data 2018) 
 
c. Hubungan antar ruang area rental dapat dilihat pada skema sebagai berikut: 
 
Gambar III.22 Skema Hubungan Antar Ruang Area Rental 1. 






Gambar III.23 Skema Hubungan Antar Ruang Area Rental 2. 
(Sumber : Olah Data 2018) 
 
d. Hubungan antar ruang kantor pengelolah dapat dilihat pada skema sebagai 
berikut : 
 
Gambar III.24 Skema Hubungan Antar Ruang Pengelola. 
(Sumber : Olah Data 2018) 
 
e. Hubungan antar ruang servis dapat dilihat pada skema sebagai berikut : 
  
Gambar III.25 Skema Hubungan Antar Ruang Area Servis. 






E. Pengolahan Bentuk 
Terminal Penumpang sebagai bangunan transportasi dapat menjadi ikon sebuah 
daerah, oleh sebab itu bentuk bangunan yang dihasilkan haruslah unik sehingga 
mudah dikenal dan diingat oleh pengguna mengingat view dari laut. Bentuk 
bangunan disesuaikan dengan isu utama pada Terminal Pelabuhan, yaitu sirkulasi. 
Sirkulasi merupakan fungsi utama bangunan-bangunan transportasi. Pada dasarnya 
kuantitas sirkulasi pada bangunan transportasi lebih besar dari bangunan publik dan 
residensial lainnya. 
Bentuk Terminal harus memiliki bentuk yang besar dengan cakupan ruang 
mumpuni, karena terminal harus mampu menjadi wadah untuk menampung segala 
kegiatan yang ada. Maka dari itu, pemilihan bentuk terinspirasi dari bentuk “Ikan 
Paus”. Pemilihan bentuk ikan paus dikarenakan bentuk ikan paus yang besar dan 
lebar, dengan bentuk luasan yang besar mampu memuat pergerakan  kegiatan yang 
ada pada Terminal. Selain karena bentuk ikan paus yang sesuai untuk wadah 
kegiatan terminal. Bentuk ikan paus juga dipilih karena Terminal Pelabuhan identik 
dengan laut. 
Dalam melakukan tranformasi bentuk ada beberpa pertimbangan yakni 
dimana bentuk tidak boleh berlebih – lebihan, fungsional terhadap bentuknya. 
Bentuk juga diharapkan dapat bersinergi dengan alam sekitar. Berikut transformasi 
pengolahan bentuk: 
 
Gambar III.26. Analisis Bentuk Bangunan 








F. Pendukung dan Kelengkapan Bangunan 
1. Analisa Struktur 
Bangunan Terminal Penumpang Pelabuhan direncanakan dibangun 
berjumlah maksimal 2  lantai yang telah memenuhi segala fungsi kegiatan. 
Menyangkut hal demikian berikut daftar strukturnya, 
             Table III.5 Struktur yang terpilih serta pertimbangan pemilihan 





Sumber : http://bangunan88.com, 01 Maret 2018 
Pemilihan pondasi sumuran karena 
mengingat kawasan tapak 
merupakan area tepi laut untuk 
menghindari amblas atau 
kerusakan pada bangunan, 
menghindari korosi pada struktur 
bawah mengingat air asin mudah 
mengkorosi besi. Serta  penerima 
beban yang besar dengan 
mempertimbangkan kondisi 
bangunan bentang lebar dengan 
kegiatan yang memakan banyak 
beban hidup. 
Middle structure 
1. Kolom baja lapis beton komposit 
 
Sumber : http://erwinsianturi.blogspot.co.id/ 5 
 september 2018 
Pemilihan Kolom baja lapis beton 
dimaksudkan karena sifatnya yang 
tidak mudah berkarat, tahan 
getaran. Selain itu, mudah 
dibentuk sesuai kebutuhan 
konstruksi.  
 
2. Balok beton komposit  bertulang baja 
 
 
Jenis balok yang akan digunakan 
yakni, tipe balok beton bertulang 
baja dengan kelebihan mudah 
dalam pemasangan, kuat serta 
tahan lama dan hemat biaya. 
Dengan lapis bton komposit untuk 








3. Plat lantai komposit baja 
 
Sumber: https://artikel-teknologi.com/pen 
gertian-material-komposit/ 5 September 2018 
Plat lantai komposit baja dan beton 
metode bondek yang juga dapat 
menjadi alternatif pilihan untuk 
mendapatkan hasil pekerjaan 
terbaik, sistemnya yaitu besi 
tulangan bagian bawah dihilangkan 
dan tugasnya digantikan oleh plat 
bondek, sekaligus bekisting lantai. 
Dari segi waktu jauh lebih cepat 
pengerjaanya jika dibanding dengan 
sistem konvensional.  
Up structure 
1. Sistem konstruksi rangka ruang (Space 
Frame) 
 
Sumber : https://www.slideshare.net, 01 
2018 
Space frame adalah suatu sistem 
kontruksi rangka ruang dengan 
menggunakan sistem sambungan 
antar batang. Batang - batang 
tersebut disambungkan 
menggunakan bola baja atau ball 
joint. Sistem sambungan space 
frame akan membentuk segitiga 
dengan joint-joint bola baja. 
Struktur rangka space frame ini 
mudah dipasang, dibentuk dan 
dibongkar kembali. Sehingga 
pemasangan struktur ini lebih cepat. 
Sistem struktur rangka space frame 
sesuai digunakan pada bangunan 
dengan bentangan besar yang 
menginginkan tidak ada kolom di 
tengah bangunan. Jika dilihat dari 
bawah sistem space frame ini akan 
membentuk seperti pyramid, dome. 
Untuk menghindari korosi pada 
struktur space frame maka besi 
yang digunakan akan dicat. 
 
 





2. Analisis Material Bangunan 
Konsep pemilihan material pada Terminal Penumpang Pelabuhan harus 
sesuai dengan kriteria konsep pendekatan arsitektur hemat energi. Kriteria dari 
bahan bangunan hemat energi sendiri adalah tidak memberi perubahan terhadap 
lingkungan hingga mampu menghadirkan kenyamanan serta berdampak baik bagi 
kesehatan penghuninya. Material yang digunakan juga harus lah material yang 
tahan terhadap korosi, mengingat kawasan merupakan area tepi pantai. Pemilihan 
material yang digunakan pada bangunan ini, yaitu:  
a. Material dinding pada terminal menggunakan kombinasi antara hebel, kaca dan 
gypsum.Penggunaan dinding partisi yang mudah dibongkar diterapkan untuk 
mengakomodasi kebutuhan perluasan ruang pada nantinya. 
b. Lantai bangunan menggunakan material marmer/keramik dan untuk luar 
bangunan menggunakan paving block 
c.  Atap bangunan menggunakan panel enamel yang dapat  
disusun sesuai dengan motif diinginkan 
d. Fasad bangunan menggunakan material kaca stopsol agar cahaya dapat masuk 
ke dalam bangunan secara maksimal..  
e. Perkerasan untuk bagian area parkir menggunakan paving block, bertujuan 
untuk sebagai mempercepat proses resapan air saat turun hujan. 
Material yang terpilih harus mempertimbangkan faktor ramah lingkungan, 
kriterianya sebagai berikut; 
a. Tidak beracun, sebelum maupun sesudah digunakanb.  
b. Dalam proses pembuatannya tidak memproduksi zat-zat berbahaya bagi 
lingkungan 
c. Dapat menghubungkan kita dengan alam, dalam arti kita makin dekat dengan 
alam karena kesan alami dari material tersebut 
d. Bisa didapatkan dengan mudah dan dekat  
e. Bahan material yang dapat terurai dengan mudah secara alami 
3. Utilitas Bangunan 
a. Sistem fire protection 
System Fire Protection atau disebut juga dengan System Fire Alarm 





mendeteksi adanya gejala kebakaran, untuk kemudian memberi peringatan 
(warning) dalam sistem evakuasi dan ditindaklanjuti secara otomatis maupun 








Gambar III.27 System Fire Protection. 
(Sumber : Olah Data 2018) 
Penggunaan ini berfungsi untuk memberi peringatan kepada penggunan 
bangunan pada saat terjadinya kebakaran supaya pengguna bangunan segera 
menyelamatkan diri 
b. Sistem Pencahayaan 
Untuk pencahayaan buatan yang digunakan yaitu menggunakan lampu 
TL pada areal kedatangan, loby, ruang tunggu, keerangkatan dan servis. 
Sedangkan untuk lampu LED digunakan pada area kantor pengelola, 








Gambar III.28  System Pencahayaan. 
(Sumber : Olah Data 2018) 
Penggunaan dinding dari material kaca akan membantu dalam 
memaksimalkan pemanfaatan cahaya matahari. Adapun penggunaan material 
kaca yang digunakan yaitu kaca stopsol yang memberikan perlindungan yang 
bagus dari panas matahari dengan cara merefleksikan kembali panas yang 






c. Sistem Penghawaan 
Penghawaan alami yang digunakan pada bangunan ini yaitu 
memaksimalkan bukaan untuk aliran udara dari utara ke selatan.  
Untuk penghawaan alami yang tidak tercakup dibuatkan penghawaan 
buatan dengan menggunakan  AC sentral pada area bangunan terminal 
penumpang lainnya. 
d. Sistem Jaringan Listrik  
Pemanfaatan penyinaran matahari yang terik pada area tapak sebagai 
sumber energi dengan menerapkan photovoltaic pada atap parkiran, sehingga 
energi yang dihasilkan dapat dimanfaatkan dalam bangunan. Sumber listrik 
utama berasal dari Photovoltaic dan sumber energi pembantu berasal dari PLN 
dan Genset. Pendistribusian listrik dalam tapak dan bangunan dikontrol melalui 
ruang kontrol yang dibagi ke dalam bangunan. 
 
Gambar III.30 System Jaringan Listrik. 
(Sumber : Olah Data 2018) 
 
e. Sistem Jaringan Air Bersih  
Jaringan air bersih bersumber dari Perusahaan Distribusi Air Minum 
(PDAM) negara yang masuk melalui pipa ke dalam tapak dan bangunan. 
Sistem distribusi air bersih menggunakan sistem tangki tekan. Prinsip sistem 
ini yakni, air yang telah ditampung dalam tangki bawah, dipompakan ke dalam 
suatu bejana (tangki) tertutup sehingga udara di dalamnya terkompresi air dari 
tangki tersebut dialirkan ke dalam sistem distribusi bangunan. Pompa bekerja 
secara otomatik yang diatur oleh suatu detektor tekanan, yang 
menutup/membuka saklar motor listrik penggerak pompa, pompa berhenti 
bekerja kembali setelah tekanan mencapai suatu batas maksimum yang 
ditetapkan dan bekerja kembali setelah tekanan mencapai suatu batas 






Gambar III.31  System Jaringan Air Bersih. 
(Sumber : Olah Data 2018) 
Memanfaatkan air hujan untuk digunakan dalam bangunan  dengan cara 
mengumpulkan air hujan. Sistem Pemanfaatan Air Hujan (SPAH) terdiri atas 
sistem Penampungan  Air Hujan (PAH)  dan sistem pengolahan air hujan. PAH 
dilengkapi dengan talang air, saringan pasir, bak penampung, kemudian 
mensterilisasikan lalu air dialirkan ke reservoir bawah lalu dialirkan ke dalam 
bangunan         
f. Sistem Jaringan Air Pembuangan  
Air kotor merupakan air buangan yang berasal dari kloset, urinal, bidet, 
dan air buangan yang mengandung kotoran manusia dari alat plambing lainnya 
( black water ). Air bekas adalah air buangan yang berasal dari bathtub, 
wastafel, sink dapur dan lainnya ( grey water ), air pembuangan ini juga dapat 
disterilisasi kemudian digunakan kembali untuk kebutuhan tertentu 
 
 
Gambar III.32  System Jaringan Air Pembuangan. 






Untuk Air kotor padat dan cair berasal dari lavatory dialirkan pada 
saluran tretutup ke septictank kemudian ke bak peresepan. Pembuangan air 
bekas di alirkan ke bak sterilisasi kemudian ke ground hasil sterilisai lalu 
digunakan dalam tapak untuk penyiraman tanaman yang ada pada tapak dan 
juga sebagian hasil pembuangan air bekas yang tidak bisa disterilisasi di 
alirkan ke saluran kota. 
g. Sitem Pembuangan Sampah 
Menerapkan pengolahan sampah yang dipisah, itu sampah organic dan 
anorganic Untuk sampah-sampah organik akan dimanfaatkan sebagai kompos 
yang dapat di gunakan dan sisanya di angkut ke TPA. 
 
Gambar III.33.  System Pembuangan Sampah. 
(Sumber : Olah Data 2018) 
 
G. Analasisi Pendekatan Arsitektur Hemat Energi 
1. Pemasangan Photovoltaic  
Kawasan tapak yang merupakan area pinggir pantai dengan tingkat 
penyinaran matahari yang sangant tinggi dapat dimanfaatkan sebagai penghasil 
energi listrik cadangan. Pemasangan Photovoltaic akan dipasang pada area 
bangunan yang terpapar penyinaran matahari yang sangat tinggi.  
          Pemasangan photovoltaic akan dipasang disetiap atap parkiran, sehingga 






                 
              Gambar III.34. Pemasangan Photovoltaic pada atap parkiran 
         Sumber : Olah Data Literatur, 2018 
Tabel III.6 tabel estimasi beban listrik pada Pelabuhan Terminal : 




1 TERMINAL KEBERANGKATAN 1010 m2 80 80808 Va 
2 
TERMINAL 
KEDATANGAN 733,2 m2 80 58656 Va 
3 
AREA RENTAL 
UMUM 735,8 m2 80 58864 Va 
4 
KANTOR 
PENGELOLAH 245,76 m2 80 19660,8 Va 
5 




4,5 21384 Va 
          
GRAND TOTAL 252812,8 Va 
Sumber : Olah Data Literatur, 2018 
Kebutuhan panel surya 
Jika 1 panel Photovoltaic 100 Wp dapat menghasilkan 500 Watt perhari, maka, 
Kebutuhan panel surya = 252812,8/500 watt  
     = 506  buah (1.956 x 992 x 40 mm) 
2. Pencahayaan Alami  
Orientasi bukaan pada arah utara selatan merupakan arah cahaya sinar 
matahari yang baik dalam pencahayaan alami, karena cahayanya yang konstan. 
Orientasi bukaan pada arah timur barat tidak dapat menghasilkan pencahayaan 





dan posisi matahari yang berada rendah dilangit dapat menyilaukan mata 
(Setiyowati, 2009:79). 
                            
Gambar III.35. Pemasangan Jendela sebagai Pencahayaan Alami 
         Sumber : Olah Data Literatur, 2018 
Memasukkan cahaya dari samping dapat dilakukan dengan meletakkan 
jendela pada elemen vertikal atau dinding. Selain untuk memasukkan cahaya 
dan menciptakan akses visual dari dan ke dalam bangunan, jendela juga 
berfungsi untuk sirkulasi udara untuk menciptakan sirkulsai pergantian udara. 
Skylight merupakan jalan cahaya yang disediakan melalui bagian atas 
bangunan dengan menggunakan bidang transparan, baik beruppa kaca, plastik, 
polikarbonat, maupun material transparan lainnya    
      
Gambar III.36. Pemasangan Skylight dengan kaca sebagai Pencahayaan Alami 









A. Pengolahan Tapak dan Pemrograman Ruang 
Luas tapak yang akan diolah memiliki luasan lahan 2,2713 Ha dengan lahan 
pada tapak datar dan sedikit memiliki perbedaan elevasi pada area masuk ke tapak. 
1. Pengolahan Tapak terhadap Eksisting Tapak 
Berdasarkan temuan potensi dan hambatan tapak pada bab sebelumnya 
dengan pertimbangan Aksebilitas, View Topografi, Sirkulasi, Kebisingan, Vegetasi, 








Gambar IV. 1 Hasil Analisa  Pengolahan Tapak  
Sumber : Olah Desain, 12 Oktober 2018. 
Berdasarkan solusi dari hasil analisa eksisting tapak, maka pembagian 
fungsi berdasarkan kriteria sifatnya yakni area privat berada pada tepi tapak yang 
langsung berhadapan dengan laut. Dan area publik berada pada area depan. 
 
Gambar IV. 2 Penzoningan Tapak  





2. Pengolahan Tapak terhadap Pemrograman Ruang 
Pengolahan tapak dilakukan dengan mengintegrasikan kondisi eksisting 
dengan memasukkan buble diagram yang telah dibuat sebelumnya dan di tata di 
dalam tapak sehingga dapat memunculkan beberapa alternatif yang akan 
dipadukan untuk mendapatkan hasil akhir yang terbaik.  
a. Alternatif 1  
 
Gambar IV. 3 Alternatif 1 Perletakan Ruang Pada Tapak 
Sumber : Olah Desain, 12 Oktober 2018. 
1) Pintu Masuk/Keluar  
Pintu masuk dan keluar hanya memiliki satu akses, pintu  masuk 
berada pada arah kiri dan pintu  keluar pada arah kanan. Pengolahan 
sirkulasi pada tapak, memisahkan Pintu masuk kendaraan motor dan 
kendaraan mobil untuk menghindari kemacetan. Menyediakan akses untuk 
pejalan kaki dari arah pintu masuk menuju bangunan dengan penambahan 
vegetasi sebagai peneduh. Penambahan vegetasi pada arah jalan berguna 
sebagai penunjuk arah jalan. Vegetasi yang digunakan ialah tanaman seperti 
Duranta, Pohon Bintaro dan Pohon Palm. 





Sculpture diletakkan pada area depan berdekatan dengan pintu masuk 
agar mudah dilihat dari arah jalan  
3) Parkiran Pengunjung / Pengelola 
Parkiran pengunjung dipisahkan antara kendaraan mobil dan motor 
untuk menghindari kemacetan. Pada area parkiran motor ditambahkan 
vegetasi untuk meminimalisir kebisingan akibat suara kendaraan dan juga 
meminimalisir polusi. Perletakan area parkiran pengelola berada pada 
samping bangunan utama untuk kemudahan akses ke dalam bangunan.  
Pada  area parkiran juga memakai atap, dimana atapnya menggunakan 
Photovoltaic  untuk memanfaatkan penyinaran matahari yang terik dari arah 
Timur – Barat. 
4) Halte Bus 
Penempatan halte bus berada pada area dekat taman agar tidak 
mengganggu kegiatan kendaraan. Fasilitas Halte Bus, atau Bus / Damri  
khusus penjemputan disediakan  untuk kemudahan akses bagi para 
pengguna yang tidak mampu mencapai akses ke tapak, mengingat jarak 
tapak dari jalan kolektor primer memliki jarak yang cukup jauh. 
5) Area Taman  
Area taman berada pada seberang bangunan, sebagai pereduksi polusi 
dari area parkir dan penyejuk untuk bangunan. Sedangkan untuk vegetasi 
yang lain disebar pada area pembatas tapak untuk penanda mengingat area 
kanan kiri tapak merupakan tepi laut. Menyediakan area taman / ruang 
terbuka hijau, area taman ditempatkan pada satu titik sebagai tempat untuk 
didatangi khusus untuk  pengunjung yang ingin jalan – jalan.  
6) Masjid 
Masjid diletakkan pada area dekat dengan taman dan tepi laut 
penampatan pada area ini agar dapat mendapat view terbaik dari arah laut 
dan juga agar masjid dapat digunakan tidak hanya untuk para pengunjung 
pengatar tapi juga para pengunjung yang sekedar ingin untuk jalan – jalan.  
7) Bangunan Terminal  
Penempatan bangunan Terminal yang berdekatan dengan dermaga 





Penempataan bangunan mengahadap ke arah laut, memaksimalkan 
pemanfataan view dari laut sebagai view terbaik. Entrenca mengikuti arah 
Timur – Barat dan memanfaatkan bukaan / penyinaran matahari pada area 
Utara – Selatan tanpa memasukkan hawa panas penyinaran matahari dari 
arah Timur - Barat. 
b. Alternatif 2 
 
Gambar IV. 4 Alternatif 1 Perletakan Ruang Pada Tapak 
Sumber : Olah Desain, 12 Oktober 2018. 
1) Pintu Masuk/Keluar  
Pintu masuk dan keluar hanya memiliki satu akses, pintu  masuk 
berada pada arah kanan dan pintu  keluar pada arah kiri. Pengolahan 
sirkulasi pada tapak, memisahkan Pintu masuk kendaraan motor dan 
kendaraan mobil menyediakan akses untuk pejalan kaki dari arah pintu 
masuk menuju bangunan dengan luas pedestrian sebesar 2 m dengan 
penambahan vegetasi sebagai peneduh. Pemberian vegetasi pada arah jalan 
sebagai penunjuk arah. 
2) Sculpture  






3) Parkiran Pengunjung / Pengelola 
Menyatukan area parkiran untuk kemudahan akses bagi pengguna 
kendaraan menuju ke bangunan. Pada area parkiran motor ditambahkan 
vegetasi untuk meminimalisir kebisingan akibat suara kendaraan dan juga 
meminimalisir polusi. Perletakan area parkiran pengelola berada pada depan 
bangunan utama untuk kemudahan akses masuk ke dalam bangunan.  
Pada  area parkiran juga memakai atap, dimana atapnya menggunakan 
Photovoltaic  untuk memanfaatkan penyinaran matahari yang terik dari arah 
Timur – Barat dan menjadikannya energi. 
  4) Halte Bus 
Penempatan Halte berada dekat dengan bangunan utama demi 
kemudahan akses untuk pengunjung dan juga agar tidak mengganggu 
kegiatan kendaraan lain. Fasilitas Halte Bus, atau Bus / Damri  khusus 
penjemputan untuk kemudahan akses bagi para pengguna yang tidak 
mampu mencapai akses ke tapak, mengingat jarak tapak dari jalan kolektor 
primer memliki jarak yang cukup jauh.  
5) Area Taman  
Area taman ditempatkan pada area dekat dengan laut sebagai pemecah 
angin laut yang kencang dari arah laut, mengurangi kadar garam dari angin 
laut, juga dapat memberikan kesan  asri  pada tapak.  Area taman / ruang 
terbuka hijau, sebagai pereduksi polusi dari area parkir. Jenis vegetasi yang 
digunakan ialah tanaman Duranta , Pohon Bintaro dan Pohon Palm. Pohon 
bintaro merupakan jenis pohon yang banyak digunakan pada bangunan 
publik seperti terminal dan bandara.  
6) Masjid 
Masjid diletakkan area dekat pintu masuk / keluar untuk memudahkan 
akses para pengunjung mencapai masjid.  
7) Bangunan Terminal 
Penempatan bangunan utama yang berdekatan dengan dermaga 
diharap dapat memudahkan pengunjung untuk mencapai kapal. 
Penempataan bangunan Terminal mengahadap ke arah jalan, agar bangunan 





jalan memilki elevasi berbeda dengan tapak . Entrenca mengikuti arah Utara 
– Selatan. Posisi bangunan menghadap arah Timur – Barat untuk 
memasukkan sinar matahari pada pagi hari sedangkan antispasi untuk sinar 
matahari sore yang silau dapat memberikan shading pada area fasade ynag 
menghadap barat.  
B. Pengolahan Bentuk dan Pemrograman Ruang 
1. Pemrograman Ruang  terhadap Pengolahan Bentuk Tapak  
a. Alternatif Tapak 1 
 
Gambar IV.5. Alternatif 1 Pengolahan Bentuk Tapak 






Gambar IV.6. Alternatif 1 Pengolahan Bentuk Tapak 
Sumber : Olah Desain, Oktober 2018 
 
Hasil pengolahan bentuk ditata berdasarkan penempatan diagram bubble ke 
dalam tapak dengan pertimbangan sebagai berikut:  
1) Area Parkiran  
Bentuk area parkiran dibuat mengikuti pola sirkulasi dalam tapak  
2) Bangunan Utama  
Bentuk bangunan utama mengikuti bentuk tapak yakni persegi panjang, dan 
diolah berdasarkan perletakan buble diagram. Bentuk bangunan persegi 
panjang untuk kemudahan sirkulasi dalam bangunan. 
3) Area Taman 
Area taman berbentuk persegi panjang mengikuti pola buble diagram, agar 
lebih fungsional. 
4)  Masjid 
 Masjid mengikuti pola buble diagram.   
5) Pintu Keluar / Masuk  
Akses masuk ke tapak hanya melalui satu arah. Sirkulasi untuk kendaraan 








b. Alternatif Tapak 2 
 
Gambar IV.7. Alternatif 2 Pengolahan Bentuk Tapak 
Sumber : Olah Desain, Oktober 2018 
 
 
Gambar IV.8. Alternatif 2 Pengolahan Bentuk Tapak 





Hasil pengolahan bentuk ditata berdasarkan penempatan diagram bubble 
ke dalam tapak dengan pertimbangan sebagai berikut:  
1) Pintu Keluar / Masuk  
Akses masuk ke tapak hanya melalui satu arah. Sirkulasi untuk kendaraan 
bermotor dipisahkan agar menghindari kemacetan.  
2) Area Parkiran  
Area parkiran mengikuti pengolahan tapak dalam penempatan buble 
diagram, bentuk parkiran dimodifikasi agar dapat lebih fungsional 
3) Bangunan Utama 
Bangunan Utama mengikuti pola buble diagram yakni persegi panjamg 
4) Area Taman  
Bentuk area taman disesuaikan dengan pola sirkulasi dalam pengolahan 
tapak. 
5) Masjid 
Masjid mengikuti pola buble diagram.  
2. Pemrograman Ruang terhadap Pengolahan Bentuk Bangunan 
a. Alternatif 1 
 
Gambar IV.9. Pengolahan Bentuk Bangunan Alternatif 1 







Pengolahan bentuk denah berdasarkan pola buble diagram dan sifat ruang 
yang berbentuk horizontal, sedangkan bentuk bangunan terinspirasi dari bentuk 
dasar Tubuh Ikan Paus. Bentuk ikan paus yang besar mampu memuat 
pergerakan  kegiatan yang ada pada Terminal. Selain karena bentuk ikan paus 
yang sesuai untuk wadah kegiatan terminal. Bentuk ikan paus juga dipilih 
karena Terminal Pelabuhan identik dengan laut, kokoh dan terlihat megah.  
b. Alternatif 2 
 
Gambar IV.10. Pengolahan Bentuk Bangunan Alternatif 2 
Sumber : Olah Desain, Oktober 2018 
 
C. Pengolahan Bentuk Terhadap Pendukung dan Kelengkapan Bangunan serta 
pada Tapak 
1. Pengolahan Bentuk Terhadap Pendukung dan Kelengkapan Tapak 
Dalam perencanaan penggunaaan material pada Tapak harus 
memperhatikan beberapa kriteria, sebagai berikut: 






b. Dalam pengolahan sirkulasinya tapak harus menyediakan petunjuk arah dengan 
rambu – rambu yang informaif, yaitu jelas, mudah dibaca dan dimengerti baik 
bagi penumapang maupun pengunjung lainnya 
c. Penumpang dan pengunjung terminal lainnya terhindar dari gangguan 
cuaca/iklim, seperti angin yang kencang, hujan, dan sinar matahari pada saat 
naik atau turun kendaraan  
Berikut Pengolahan Bentuk Terhadap Pendukung dan Kelengkapan Tapak: 
1) Alternatif 1 
 
Gambar IV.11. Pengolahan Kelengkapan dan Pendukung Tapak Alternatif 1 























2) Alternatif 2 
 
Gambar IV.12. Pengolahan Kelengkapan dan Pendukung Tapak Alternatif 2 
Sumber : Olah Desain, Oktober 2018 
 
2. Pengolahan Bentuk Terhadap Pendukung dan Kelengkapan Bangunan  
a. Aplikasi Struktur pada Bangunan 
 
Gambar IV.13. Pengolahan Struktur  
Sumber : Olah Desain, Oktober 201 
Struktur atas menggunakan sistem rangka ruang atau space frame yang 
memungkinkan untuk mencakupi bentangan yang lebar. Struktur space frame 
diekspos pada area lantai 2. Rangka Struktur tengah menggunakan struktur 
kolom baja lapis beton komposit dan balok baja serta plat lantai beton bondek, 
untuk memberi kesan megah pada area dalam bangunan terminal maka kolom 





bawah menggunakan 2 jenis pondasi yakni sumuran dan poer pemilihan 
pondasi sumuran mengingat dukung tanah yang merupakan area tepi laut. 
b. Aplikasi Material pada Bangunan 
Konsep pemilihan material pada Terminal Penumpang Pelabuhan harus 
sesuai dengan kriteria konsep pendekatan arsitektur hemat energi. Kriteria dari 
bahan bangunan hemat energi sendiri adalah tidak memberi perubahan 
terhadap lingkungan hingga mampu menghadirkan kenyamanan serta 
berdampak baik bagi kesehatan penghuninya. 
 
Gambar IV.14. Pengolahan Material 
Sumber : Olah Desain, Oktober 2018 
 
Material yang digunakan pada atap ialah Enamel Panel, karena material 
ini dapat dipasang sesuai dengan bentuk yang diinginkan. Struktur Space 
Frame menggunakan material pipa baja, dinding yang ada bangunan terminal 
menggunakan dinding hebel dan dinding partisi untuk memudahkan perluasan 
bangunan kedepannya. Kolom – kolom yang ada dalam bangunan sengaja 
diekspos untuk memberikan tampilan megah  pada bangunan. Tampilan 
bangunan pada area hall keberangkatan dan kedatangan. juga mengekspos 
kolom tanpa dinding. Menggunakan Kaca Tinted Tampered dengan ketebelan 
minimal 12mm pada fasade untuk memberikan kesan tertutup tapi transparan, 






c. Sistem Jaringan Air Bersih dan Fire Detector pada Bangunan 
 
 
Gambar IV.15. Sistem Jaringan Air Bersih dan Fire Detector 
Sumber : Olah Desain, Oktober 2018 
 
d. Sistem Jaringan Air Kotor pada Bangunan 
 
Gambar IV.15. Sistem Jaringan Air Kotor 
Sumber : Olah Desain, Oktober 2018 
 
Limbah air kotor atau black water yang tidak dapat diolah kembali 
dialirkan ke dalam saptictank kemudian menuju bak resapan, sedangkan air 
buangan bekas cuci atau grey water dialirkan menuju saluran keliling bangunan 
lalu akan dikumpulkan pada bak pengumpul kemudian diolah kembali hingga 
dapat digunakan dalam tapak sebagai air siram untuk tanaman.  
e. Sistem Jaringan Listrik, Penghawaan dan Pencahayaan pada Bangunan 
Sumber energi utaman pada bangunan berasal dari pemanfaatan sinar 





dihasilkan disimpan pada baterai penyimpanan lalu dialirkan ke panel daya 
utama untuk digunakan pada tiap lantai bangunan. 
Sedangkan sumber listrik dari PLN (Perusahaan Listrik Negara) 
merupakan sumber energi pembantu bila keadaan cuaca sedang musim 
penghujan yang tidak memungkinkan untuk menggunakan tenaga listrik dari 
sinar matahari. 
 
Gambar IV.16. Sistem Jaringan Listrik, Penghawaan dan Pencahayaan 
Sumber : Olah Desain, Oktober 2018 
 
D. Pengolahan Kelengkapan Tapak dan Bangunan Terhadap Arsitektur Hemat 
Energi. 
1. Pemasangan Photovoltaic pada Tapak 
Penerapan arsitektur hemat energi dengan mengolah energi surya menjadi 
energi listrik dengan pemasangan Photovoltaic diterapkan pada tapak, yakni 
pemasangan atap photovoltaic pada atap parkiran. Pemasangan Photovoltaic 
sengaja diterapkan pada arae pakir guna pemaksimalan pemanfaatan penyinaran 
matahari yang terik pada area tapak tanpa mengganggu aktifitas pengguna 
bangunan.  
Kinerja Photovoltaic efisien pada waktu pagi hari menjelang sore dengan 
temperatur suhu minimal 27oC pada arah sekitar pukul 11.00 hingga 15.00, 
sehingga kemiringan pemasangan Photovoltaic mengikuti arah tersebut. Energi 
listrik yang dihasilkan oleh Photovoltaic kemudian disimpan dalam baterai 







a. Alternatif 1 
 
Gambar IV.17. Pemasangan Photovoltaic pada Atap Parkiran Alternatif 1 
Sumber : Olah Desain, Oktober 2018 
b. Alternatif 2 
 
Gambar IV.18. Pemasangan Photovoltaic pada Atap Parkiran Alternatif 2 
Sumber : Olah Desain, Oktober 2018 
 
2. Pencahayaan Alami pada Bangunan 
Pencahyaan alami pada bangunan diterapkan agar penggunaan energi 
pada siang hari dapat terminimalisir, dengan menggunakan pencahayaan alami 
pada bangunan berarti juga dapat memaksimalkan masuknya udara pada 
bangunan. Sehingga sirkulasi udara dan penacahayaan dapat terencana seseuai 








a. Alternatif 1 
 
Gambar IV.18. Pencahayaan Alami pada Bangunan Alternatif 1 
Sumber : Olah Desain, Oktober 2018 
 
Area bukaan pada bangunan menghadap Utara – Selatan dimana 
cahaya yang dihasilkan pada area tersebut tidak menghasilkan panas 
berlebih dan silau. Penggunaan material kaca pada area depan dan belakang 
dapat memasukkan cahaya secara maksimal.   
b. Alternatif 2 
 
Gambar IV.18. Pencahayaan Alami pada Bangunan Alternatif 2 
Sumber : Olah Desain, Oktober 2018 
Area bukaan yang mengahadap arah Timur – Barat menggunakan 





pada pagi dan sore hari. Sedangkan untuk area arah utara selatan dibuatkan 
skylight agar dapat memasukkan cahaya secara maksimal 
3. Olah Pra Desain 
Dalam pengolahan pra desain alternatif 1 dan 2 pemrograman ruang 
buble diagram dimasukkan ke dalam tapak sehingga menghasilkan bentuk 
tapak yang berbeda, namun sesuai dengan fungsinya masing – masing. Dalam 
hal alternatif 1 dan 2 memiliki kelebihan dan kekurangannya masing – masing,  
a. Alternatif 1 
 
Gambar IV.18. Olah Pra Desain Alternatif 1 
Sumber : Olah Desain, Oktober 2018 
Alternatif 1 membagi tiap area secara terpisah, seperti halnya area 
parkir mobil dan motor dipisah, dan juga area parkiran pengelola 
kelebihannya  kemacetan dapat terhindari mengingat jumlah kendaraan yang 
biasanya masuk ke tapak cukup besar. Kekurangannya para pengguna 










b.  Alternatif 2  
 
Gambar IV.18. Olah Pra Desain Alternatif 2 
Sumber : Olah Desain, Oktober 2018 
Alternatif 2 area parkir dijadikan satu area, area parkir mobil, motor 
dan pengelola. Kelebihannya kemudahan akses bagi para pengguna 
bangunan karena mereka tidak perlu memakan waktu jalan menuju 
bangunan. Kekurangannya akan terjadi kemacetan pada jam – jam tertentu. 
 
Tabel IV.1 perbandingan Alternatif 1 dan Alternatif 2 
PERBANDINGAN ALTERNATIF 1 DAN ALTERNATIF 2 
1 2 3 
Hal yang 
dipertimbangkan  Alternatif 1 Alternatif 2 
Orientasi Bangunan 
Penempatan bangunan 
mengahadap ke arah laut 
memaksimalkan view dari 
laut sebagai view terbaik. 
Entrance mengikuti arah 
timur - barat. 
Penempatan bangunan 
menghadap ke arah jalan, 
memanfaatkan perbedaan 
elevasi ketinggian antara 
jalan dan tapak sehingga 
bangunan akan langsung 
terlihat dari arah jalan. 
Entrance mengikuti arah 
utara – selatan 
 





1 2 3 
Bentuk Bangunan  
Bentuk bangunan mengikuti 
arah Utara - Selatan, 
sehingga area bukaan 
mengaraha utara - selatan 
arah ini merupakan arah 
orientasi matahari dimana 
cahaya yang dihasilkan tidak 
menghasilkan panas berlebih 
dan silau   
Bentuk Bangunan mengikuti 
arah orientasi matahari Timur 
- Barat, sehingga area bukaan 
untk pencahayaan alami 
menghadap Timur - Barat. 
Untuk menghindari silau 
pada area  barat maka 
ditambahkan material 
shading pada fasade. 
Penambahan skylight pada 
area yang menghadap utara - 
selatan agar pencahayaan 
dapat maksimal 
Area Taman 
Taman diletakkan dekat 
dengan area parkir mobil 
untuk mereduksi polusi 
berlebih dari kendaraan. 
Taman juga berdekatan 
dengan masjid untuk 
memberi view terbaik untuk 
masjid dan kemudahan akses 
bagi pengunjung yang 
sekedar jalan - jalan  
Taman diletakkan pada area 
dekat dengan laut berfungsi 
sebagai pemecah angin laut 
yang kencang serta untuk 
mengurangi kadar garam 
yang terkandung dalam angin 
laut.  
Masjid 
Masjid diletakkan di area 
dekat dengan laut untuk 
memberikan view terbaik.  
Masjid diletakkan dekat pintu 
keluar / masuk agar 
memberikan kemudahan 
akses bagi pengunjung yang 
melakukan pengantaran 
Area Parkir 
Parkiran pengunjung motor 
dan mobil dipisah untuk 
menghindari kemacetan. 
Area pakir pengelola 
ditempatkan disamping 
bangunan terminal untuk 
kemudahan akses menuju 
bangunan 
Menyatukan area parkir pada 
satu titik , agar kemudahan 














A. Transformasi Tapak 
Pengolahan tapak dilakukan untuk mendapatkan hasil desain yang sesuai 
dengan pendekatan perancangan serta kondisi eksisting tapak. Pada tahap awal 
dilakukan analisa pada kondisi tapak dan sekitarnya sehingga didapat potensi dan 
hambatannya, dari hasil analisa tersebut maka didapatlah gagasan 
desainperancangan,  
 
Gambar V.1 Pradesain site plan 
(Sumber : Olah Desain, 2019) 
Dalam tahap awal telah dilakukan analisis terhadap tapak sehingga 
menghasilkan pola penzoningan ruang pada tapak yang sesuai dengan 
fungsinyadan jalur sirkulasi pada tapak telah terlihat.  
Tahap selanjutnya ialah proses pengembangan desain serta evaluasi, pada 
tahap ini gagasan desain awal perlu di evaluasi serta diubah sehingga 
mendapatkan bentuk desain yang lebih sesuai  dan mendapatkan bentuk tapak 
yang dapat memenuhi kebutuhan. dalam proses ini bentuk gagasan dan kebutuhan 






.Gambar V.2 Proses Pengembangan desain site plan 
(Sumber : Olah Desain, 2019) 
Dari proses pengembangan desain diatas, bentuk tapak mengalami 
transformasi desain, perubahan dari desain awal hingga desain akhir mengalami 
banyak perubahan. Adapun transformasi perubahan dari Tahap Ide Awal, 
Tranformasi Desain dan Desain tahap Akhir pada tapak, yaitu: 
1. Posisi Bangunan Utama yang berubah 
2.  Area Parkiran dipisah sesuai dengan fungsi dan jenisnya.  
3. Area Publik space disatukan terbagi antara area taman, mushollah dan kantin 
4. Alur sirkulasi yang lebih efisien dan tidak kaku 
5. Penambahan area bongkar muat barang serta parkiran bongkar muat barang 
6. Penambahan area titik kumpul kebakaran 










Gambar V.3 Hasil desain site plan 
(Sumber : Olah Desain, 2019) 
B. Transformasi Tata Ruang 
Penataan ruang pada denah mengalami beberapa perubahan berdasarkan 
dari hasil eskplorasi dan evaluasi, tranformasi penataan ruang tersebut: 
1. Denah terminal penumpang 
Perubahan yang terjadi pada denah ruang bangunan utama dikarenkan 
banyaknya ruang – ruang yang terbuang percuma, serta banyaknya penempatan 
ruang tidak sesuai dengan aktifitasnya. Maka dari itu dilakukan proses evaluasi 


















a. Lantai 1  
 
Gambar V.4 Gagasan awal perlatakan Ruang L.T 1 
(Sumber : Olah Desain, 2019) 
Pada gagasan awal penempatan ruang atau kurang maksimalnya sirkulasi 
akibat salah pengaturan ruang,   
1) Tidak memiliki Ramp pada area keberangkatan dan kedatangan 
2) Perbedaan elevasi dinding terlalu lebar 
3) Area pembelian tiket terbagi dan membuang banyak ruang kosong 
4) Penempatan elevator dapat mengganggu sirkulasi  
5) Area security chek harus disatukan agar tidak membuang banyak ruang 
6) Area check in disatukan dengan area pembelian tiket  
7) Area mushollah terlalu banyak,  
8) Area rental terlalu sedikit 
9) Area resto pada jalur kedatangan mengganggu jalur sirkulasi 
10) Area gudang bongkar muat barang dipisah dari bangunan 
11) Area medis dan ruang laktasi harus mudah dijangkau 
Setelah melihat banyaknya kesalahan pada gagasan desain awal maka 






Gambar V.5 Transformasi tata Ruang Denah terminal 
(Sumber : Olah Desain, 2019) 
Pada trasformasi 1 telah terjadi perubahan dari desain awal namun 
masih  memiliki kesalahan pada beberapa ruang yakni: 
1) Pengaturan ruang pada area WC dan perlu ditambahkan WC difabel 
2) Penempatan ruang pegawai dan control cctv dipindahkan agar ruang 
mushollah mendapatkan ruang yang lebih luas 






GambarV.6. Transformasi Hasil Akhir Perletakan layout Ruang Lt.1 
(Sumber : Olah Desain, 2019) 
 
Setelah mengalami beberpa perubahan dan evaluasi denah lantai maka 
akhir desain denah lantai mengalami penambahan beberapa ruang, yakni  
1) penambahan fasilitas toilet difabel 
2)  memperluas area mushollah agar dapat memfasilitasi segala pengguna 
ruang 
3) area check in, dan pembelian tiket disatukan agar tidak membuang ruang 
4) penambahan area retail  
5) pengaturan tangga entrance dan ramp lebih rapi  














b. Lantai 2 
 
 
Gambar V.7.Gagasan awal perlatakan Ruang L.T 2 
(Sumber : Olah Desain, 2019) 
Kesalahan yang ada pada perletakan ruang lantai 2 meliputi,  
1) Void pada area depan yang membuang ruang  
2) Area kantor perlu ditata kembali sehingga tidak memiliki ruang kosong  
3) Posisi eskalator harus dipindahkan 
4) Penataan wc membuang banyak ruang 
5) Area restoran terlalu besar dan tidak tertata 
6) Area tunggu pada lantai dua tidak memiliki akses untuk melihat  view 
dari laut 
 
Gambar V.8.Transformasi tata Ruang Denah terminal Lanta 2 
(Sumber : Olah Desain, 2019) 






1) perubahan posisi eskalatar  
2) area WC diletakkan dekat dengan tangga darurat 
3) jumlah void bertamabah untuk mendapatkan susana megah 
4) area restoran nerdekatan dengan jendela untuk mendapatkan view 
5) area tunggu berdekatan dengan tangga eskalator untuk memudahkan 
akses 
 
GambarV.9. Transformasi Hasil Akhir Perletakan layout Ruang Lt.2 
(Sumber : Olah Desain, 2019) 
Setelah mengalami beberpa perubahan dan evaluasi denah lantai maka 
akhir desain denah lantai mengalami penambahan beberapa ruang, yakni  
1) Penambahan retail 
2) Penambahan ruang bermain anak 
3) Penambahan loker karyawan dan pantry 










2. Persentase luas gedung terminal penumpang pelabuhan Luwu Timur 
a. Persentase luas ruang dalam 
FUNGSI UTAMA 
  















1 2 3 4 5 
  
Pelatarankeberangkatan 
Lobby 100 Org 90 24 
  
1 
Hall umum 500 Org 450 192 
Lokettiket 3 Unit 27 - 
tempatinformasi 1 Unit 9 18 
Check-in tiket 4 Unit 9 36 
RuangTungguKeberangkatanpenu
mpang Ruangduduk 200 Org 180 368 
Toilet 









12   
Penambahan Ruang m2 
Tolilet difabel 2 unit  - 20 
Ruang Laktasi 1 ruang - 21,25 
Luas Total 777 706,25 
Sirkulasi 35% x Luas Total 271,95 247,19 
  Total Luas  1048,95 953,44 
















Jalurkedatangan 100 Org 90 168 
  Pelataran/Hall 500 Org 450 378 
  
Toilet 










Luas Total 564 588,94 
Sirkulasi 30% x Luas Total 169,2 206 




















 1 2 3 4 5 
  
Area Rental 
Retail 10 Retail 72 126 
  
ATM 5 Unit 12 15 
  
Gudang 1 unit 12 12,5 
 
Area Rental 
Security 1 Unit 6 - 
Lobby 80 org 80 130 
Medis 1 unit 30 13 
Kafe/Kantin 
Ruangmakan 100 org 120 134 
Ruangsaji 5 org 42 11 
Dapur 5 org 42 11 
Gudang 1 unit 9 11 
RuangCuci 5 org 9 - 
  Kasir 2 org 6 - 
Mushallah 
RuangShalatpria 50 org 60 151 
RuangShalatwanita 25 org 30 - 
Ruangwudhupria 5 org 6 12 
Ruangwudhuwanita 5 org 6 12 
Toilet 
Toilet Pria 









Penambahan Ruang m2 
Ruang bermain anak 1 ruang - 47 
Ruang Pegawai 1ruang - 13 
Ruang Pandu 1 ruang  - 20 
Luas Total 566 766,5 
Sirkulasi 30% x Luas Total 169,8 268,275 
  Total Luas  735,8 1034,775 
4 














Area Komersil Hall 5 5 25 
  Ruangtamu 5 12 18 
  R. informasi 1 unit 6 - 
Ruang UPTD  DinasPerhubungan 
RuangKepala 1 
orang 30 - 
RuangKerja 10 






ruang 12 - 
Toilet 2 
ruang 3,6 - 
Ruang Kantor ASDP 
RuangKepala 1 
orang 30 24 
RuangKerja 10 
orang 15 42 
  
  RuangArsip&Keuangan 1 
ruang 12 7 
  
  Toilet 2 
ruang 3,6 10 
  
Ruang Kantor Kesyahbandar 
RuangKepala 1 
orang 30 21 
  
RuangKerja 10 
orang 15 51 
  
RuangArsip&Keuangan 1 




ruang 3,6 10 
  
Penambahan Ruang m2 
  
loker karyawan 2 ruang - 26 
  
R Kepala Staff 2 ruang - 22 
  
Pantry 2 unit - 18 
Luas Total 204,8 274 
Sirkulasi 20% x Luas Total 40,96 95,9 
  Total Luas  245,76 369,9 
  



















Posjaga 3 orang 9 11 
5 Ruangmekanikal&elekt
rikal   64 87 
    Genset   40 - 
    Gudang 1 unit 12 12 
    Ruang Operator   15 18 
Luas Total 140 128 
Sirkulasi 20% x Luas Total 28 44,8 
Total Luas  168 172,8 
JumlahKeseluruhanBesaranBangunan 2931,71 3325,85 
TabelV.1. Tabel perubahan Kebutuhan Ruang 







b. Persentase luas ruang luar 







1 Parkirmobilpengelola 70 792 685 
2 Parkir bus 600 250 279 
3 Parker bongkarmuatbarang 50 450 857 
4 Parkir motor dan mobil 720 2376 3899 
 
JumlahKeseluruhanLahanParkir 370.7 5720 
                           TabelV.2. Tabel Persentase Luas Ruang Luar 
(Sumber : Data Pribadi, 2019) 
c. Persentase luas lantai keseluruhan 
RUANG YANG TERBANGUN 
TOTAL LUAS  
LANTAI YANG 
DIRENCANAKAN (m2) 





Terminal keberangkatan 1048,95 953,44 
Terminal kedatangan 733,2 794,94 
Area rental umum 735,8 1034,775 
Kantor pengelola 245,76 369,9 
Servis 140 172,8 
TERBANGUN NON FISIK 
Luasanlahanparkir 4752 5720 
JumlahLuasanKeseluruhan 7683,71 9045,85 
              TabelV.3. Tabel Persentase luas lantai keseluruhan 
(Sumber : Data Pribadi, 2019) 
Tabel diatas berisi data besaran dari luas ruang yang direncanakan 
menjadi luas yang dirancang. Ada berbagai hal yang menyebabkan perubahan 
besaran ruang yang dirancang yaitu, Penyesuaian bentuk bangunan terhadap 
tata ruang. Penataan kembali area pakrir pada tapak.   
Dari perubahan luas tersebut maka dapat diketahui deviasi kebutuhan 





Luas awal = 7683,71 
Luas akhir = 9045,85 
Persentase deviasi = (9045,85 - 7683,71) : 7683,71 x 100 % 
          = 0,17 x 100% 
          = 0,17% 
C. Transformasi Bentuk 
Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa gagasan awal  bentuk bangunan 
terinspirasi dari bentuk “IkanPaus” dengan menyesuaikan pola buble diagram pada 
pengolahan tapak.  
 
Gambar V.10 Transformasi Bentuk Pra Desain 
 (Sumber : Olah Desain, 2019) 
Setelah melakukan proses eskplorasi dan evaluasi maka bentuk gagasan awal 










Gambar V.11.Transformasi Desain Akhir Bentuk Bangunan  
(Sumber : Olah Desain, 2019) 
Pada proses evaluasi dan transformasi bentuk bangunan masih mengikuti 
gagasan awal, bentuk fasade pra desain memiliki bentuk yang terlalu kaku dan 
tidak memiliki keselarasan antara kanopi dan bentuk atap maka dari itu perubahan 
bentuk kanopi mengikuti bentuk atap yang ada. Serta fasade yang memanfaatkan 
cahaya pada pra desain tidak dapat memasukkan udara, maka jendela kaca dibuat 
segitiga dengan perpaduan material lain untuk dapat memasukkan cahaya dan 
juga menambahkan lubang ventilasi pada fasade yang berbentuk segitiga.  
 
Gambar V.12. Desain akhir bangunan 
(Sumber : Olah Desain, 2019) 
D. Struktur 
Setelah mengalami berbagai pertimbangan dan eksplorasi gagasan maka 






Gambar V.13 Struktur bangunan utama 
(Sumber : Olah Desain, 2019) 
E. Penerapan Arsitektur pada Kawasan dan Bangunan 
Penerapan arsitektur hemat energi pada tapak dapat dilihat dengan 
penggunaan Photovoltaic dpada atap parkiran motor dan mobil dengan jumlah yang 
cukup untuk memadai ketersediaan listrik pada bangunan, serta dapat juga dilihat 
pada bangunan menggunakan fasad yang dapat memasukkan cahaya serta udara. 
 
Gambar V.14 Penerapan arsitektur pada kawasan 









Gambar VI.1 Site Plan 
(Sumber : Olah Desain, 2019) 
B. Tata Ruang 
1.  Bangunan Utama 
 
Gambar VI.2 Layout Ruang Lantai 1 Bangunan Utama 






Gambar VI.3 Layout Ruang Lantai 2 Bangunan Utama 
(Sumber : Olah Desain, 2019) 
 
2. Bangunan Kafe 
 
Gambar VI.4 Layout Ruang Lantai 1 Bangunan Kafe 
(Sumber : Olah Desain, 2019) 
 
Gambar VI.5 Layout Ruang Lantai 2 Bangunan Kafe 










Gambar VI.6 Layout Ruang Lantai Mushollah 
(Sumber : Olah Desain, 2019) 
 
C. Tampilan Bangunan  
1. Bangunan Utama 
           
Gambar VI.7 Tampilan tampak samping kiri bangunan utama 
(Sumber : Olah Desain, 2019) 
 
Gambar VI.8Tampilan tampak samping kanan bangunan utama 






Gambar VI.9 Tampilan tampak depan bangunan utama 
(Sumber : Olah Desain, 2019) 
 
 
Gambar VI.10 Tampilan tampak belakang bangunan utama 
(Sumber : Olah Desain, 2019) 
 
 
Gambar VI.11 Tampilan Perspektif bangunan utama 
(Sumber : Olah Desain, 2019) 
 
2. Bangunan Kafe 
   
Gambar VI.12 Tampilan tampak depan dan belakang bangunan kafe 







Gambar VI.13 Tampilan tampak samping kanan bangunan kafe 
(Sumber : Olah Desain, 2019) 
 
Gambar VI.14 Tampilan tampak samping kiri bangunan kafe 
(Sumber : Olah Desain, 2019) 
 
 
Gambar VI.15 Tampilan Perspektif  bangunan kafe 

















Gambar VI.16 Tampilan tampak belakang mushollah 
(Sumber : Olah Desain, 2019) 
 
Gambar VI.17 Tampilan tampak depan mushollah 
(Sumber : Olah Desain, 2019) 
 
Gambar VI.18 Tampilan tampak samping kanan mushollah 








Gambar VI.19 Tampilan tampak samping kiri mushollah 
(Sumber : Olah Desain, 2019) 
 
 
Gambar VI.20 Tampilan Perspektif mushollah 
























D. Desain Kawasan 
1. Master Plan 
 
Gambar VI.21 Tampilan Master Plan 
(Sumber : Olah Desain, 2019) 
 








Gambar VI.22 Tampilan Tampak Master Plan 












3. Perspektif Kawasan 
 
Gambar VI.23 Tampilan Perspektif Master Plan 
(Sumber : Olah Desain, 2019) 
 
4. Main Gate 
 
 
Gambar VI.24 Main Gate 




Gambar VI.25 Parkiran mobil 





6. Parkiran bus 
 
Gambar VI.26 Parkiran bus 
(Sumber : Olah Desain, 2019) 
 
7. Parkiran motor 
 
 
Gambar VI.27 Parkiran motor 
(Sumber : Olah Desain, 2019) 
8. Parkirpengelola 
 
Gambar VI.28 Parkiran pengelola 







9. Parkiran bongkar muat barang 
 
Gambar VI.29 Parkiran bongkar muat barang 
(Sumber : Olah Desain, 2019) 
10. Bangunan Terminal 
 
 
Gambar VI.30 Bangunan Utama 
(Sumber : Olah Desain, 2019) 
11. Bangunan Kafe 
 
Gambar VI.31 Bangunan Kafe 











Gambar VI.32 Mushollah 
























E. Maket   
           
 
       
Gambar VI.33 Maket 
















Gambar VI.34 Banner 
(Sumber : Olah Desain, 2019) 
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